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Atas nama Direksi, kami yang bertanda tangan di bawah ini:

On behalf of the Board of Directors, we, the undersigned:

Nama Amir Faisal Name

Alamat Kantor Gedung 18 Office Park Lantai 19 Office Address
JI. TB Simatupang No. 18, Jakarta Selatan

Alamat Domisili Apt. Casa Grande Unit Montreal 07-01 JI Casablanca RT 002 RW 012. Address of Domicile

Menteng Dalam, Tebet, Jakarta Selatan

Telepon 0811842754 Telephone

Jabatan Direktur Utama/President Director Position

Nama -Ponti Silitonga Name

Alamat Kantor Gedung 18 Office Park Lantai 19 Office Address
Ji. TB Simatupang No. 18, Jakarta Selatan

Alamat Domisili Perum Bukit Sejahtera Blok AG-05 073 RW 021, Bukit Lama, Address of Domicile

llir Barat I, Palembang
Telepon 08127108890 Telephone
Jabatan Direktur Keuangan/Finance Director Position

menyatakan bahwa:

1. Direksi bertanggung jawab atas penyusunan dan
penyajian  laporan  keuangan konsolidasian PT
Pembangkitan Jawa Bali Investasi dan entitas anaknya
(“Grup™);

2. Laporan keuangan konsolidasian Grup telah disusun dan
disajikan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di
Indonesia;

3. a. Semua informasi dalam laporan keuangan
konsolidasian Grup telah dimuat secara lengkap dan
benar;

b. Laporan keuangan konsolidasian Grup tidak
mengandung informasi atau fakta material yang tidak
benar, dan tidak menghilangkan informasi atau fakta
material; dan

4. Direksi bertanggung jawab atas sistem pengendalian
internal dalam Grup.

Pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya.

Atas nama dan mewakili Direksi.

Amir Faisal
Direktur Utama/
President Director

PT PEMBANGKITAN JAWA BALI INVESTASI

Jakarta, 31 Maret 2023/ 37 March 2023

declare that:
1. The Board of Directors is responsible for the preparation

and presentation of the consolidated financial statements
of PT Pembangkitan Jawa Bali Investasi and its
subsidiaries (the “Group’);

The Group’s consolidated financial statements have been

) prepared and presented in accordance with Indonesian

Financial Accounting Standards;

. a. All information has been fully and correctly disclosed

in the Group’s consolidated financial statements;

b. The Group’s consolidated financial statements do not
contain false material information or facts, nor do they
omit material information or facts; and

The Board of Directors is responsible for the Group’s

’ intemmal control system.
The statement is made truthfully.

For and on behalf of the Board of Directors.

e

Lnti Silitonga
Direktur Keuangan/
Finance Director

)

18 Office Park Lantai 19, JI. TB. Simatupang No. 18, Jakarta Selatan 12520
Tlp.: 021 7834 1353, Website: www.pjbinvest.com, Email: info@pjbinvest.com
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LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN
KEPADA PARA PEMEGANG SAHAM

INDEPENDENT AUDITORS’ REPORT
TO THE SHAREHOLDERS OF

PT PEMBANGKITAN JAWA BALI INVESTASI

Opini

Kami telah mengaudit laporan keuangan konsolidasian
PT Pembangkitan Jawa Bali Investasi dan entitas
anaknya (“Grup”), yang terdiri dari laporan posisi
keuangan konsolidasian tanggal 31 Desember 2022,
serta laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif
lain konsolidasian, laporan perubahan ekuitas
konsolidasian dan laporan arus kas konsolidasian
untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut, serta
catatan atas laporan keuangan konsolidasian,
termasuk ikhtisar kebijakan akuntansi signifikan.

Menurut opini kami, laporan keuangan konsolidasian
terlampir menyajikan secara wajar, dalam semua hal
yang material, posisi keuangan konsolidasian Grup
tanggal 31 Desember 2022, serta kinerja keuangan
konsolidasian dan arus kas konsolidasiannya untuk
tahun yang berakhir pada tanggal tersebut, sesuai
dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia.

Basis opini

Kami melaksanakan audit kami berdasarkan Standar
Audit yang ditetapkan oleh Institut Akuntan Publik
Indonesia. Tanggung jawab kami menurut standar
tersebut diuraikan lebih lanjut dalam paragraf
Tanggung jawab auditor terhadap audit atas laporan
keuangan konsolidasian pada laporan kami. Kami
independen terhadap Grup berdasarkan ketentuan
etika yang relevan dalam audit kami atas laporan
keuangan konsolidasian di Indonesia, dan kami telah
memenuhi tanggung jawab etika lainnya berdasarkan
ketentuan tersebut. Kami yakin bahwa bukti audit yang
telah kami peroleh adalah cukup dan tepat untuk
menyediakan suatu basis bagi opini audit kami.

Tanggung jawab manajemen dan pihak yang
bertanggung jawab atas tata kelola terhadap
laporan keuangan konsolidasian

Manajemen bertanggung jawab atas penyusunan dan
penyajian wajar laporan keuangan konsolidasian
tersebut sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan
di Indonesia, dan atas pengendalian internal yang
dianggap perlu oleh manajemen untuk memungkinkan
penyusunan laporan keuangan konsolidasian yang
bebas dari kesalahan penyajian material, baik yang
disebabkan oleh kecurangan maupun kesalahan.

Opinion

We have audited the consolidated financial statements
of PT Pembangkitan Jawa Bali Investasi and its
subsidiaries (the “Group”), which comprise the
consolidated statement of financial position as at

31 December 2022, and the consolidated statement
of profit or loss and other comprehensive income,
consolidated statement of changes in equity and
consolidated statement of cash flows for the year then
ended, and notes to the consolidated financial
statements, including a summary of significant
accounting policies.

In our opinion, the accompanying consolidated
financial statements present fairly, in all material
respects, the consolidated financial position of the
Group as at 31 December 2022, and its consolidated
financial performance and its consolidated cash flows
for the year then ended, in accordance with
Indonesian Financial Accounting Standards.

Basis for opinion

We conducted our audit in accordance with Standards
on Auditing established by the Indonesian Institute of
Certified Public Accountants. Our responsibilities
under those standards are further described in the
Auditors’ responsibilities for the audit of the
consolidated financial statements paragraph of our
report. We are independent of the Group in
accordance with the ethical requirements that are
relevant to our audit of the consolidated financial
statements in Indonesia, and we have fulfilled our
other ethical responsibilities in accordance with these
requirements. We believe that the audit evidence we
have obtained is sufficient and appropriate to provide
a basis for our opinion.

Responsibilities of management and those
charged with governance for the consolidated
financial statements

Management is responsible for the preparation and fair
presentation of the consolidated financial statements

in accordance with Indonesian Financial Accounting
Standards, and for such internal control as
management determines is necessary to enable the
preparation of consolidated financial statements that
are free from material misstatement, whether due to
fraud or error.

Kantor Akuntan Publik Tanudiredja, Wibisana, Rintis & Rekan

WTC 3, J1. Jend. Sudirman Kav. 29-31, Jakarta 12920 — Indonesia
T: +62 (21) 5099 2901 / 3119 2901, F: +62 (21) 5290 5555 / 5290 5050, www.pwc.com/id

Nomor Izin Usaha: KEP-241/KM.1/2015
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Dalam penyusunan laporan keuangan konsolidasian,
manajemen bertanggung jawab untuk menilai
kemampuan Grup dalam mempertahankan
kelangsungan usahanya, mengungkapkan, sesuai
dengan kondisinya, hal-hal yang berkaitan dengan
kelangsungan usaha, dan menggunakan basis
akuntansi kelangsungan usaha, kecuali manajemen
memiliki intensi untuk melikuidasi Grup atau
menghentikan operasi, atau tidak memiliki alternatif
yang realistis selain melaksanakannya.

Pihak yang bertanggung jawab atas tata kelola
bertanggung jawab untuk mengawasi proses
pelaporan keuangan Grup.

Tanggung jawab auditor terhadap audit atas
laporan keuangan konsolidasian

Tujuan kami adalah untuk memperoleh keyakinan
memadai tentang apakah laporan keuangan
konsolidasian secara keseluruhan bebas dari
kesalahan penyajian material, baik yang disebabkan
oleh kecurangan maupun kesalahan, dan untuk
menerbitkan laporan auditor yang mencakup opini
kami. Keyakinan memadai merupakan suatu tingkat
keyakinan tinggi, namun bukan merupakan suatu
jaminan bahwa audit yang dilaksanakan berdasarkan
Standar Audit akan selalu mendeteksi kesalahan
penyajian material ketika hal tersebut ada. Kesalahan
penyajian dapat disebabkan oleh kecurangan maupun
kesalahan dan dianggap material jika, baik secara
individual maupun secara agregat, dapat
diekspektasikan secara wajar akan memengaruhi
keputusan ekonomi yang diambil oleh pengguna
berdasarkan laporan keuangan konsolidasian tersebut.

Sebagai bagian dari suatu audit berdasarkan Standar
Audit, kami menerapkan pertimbangan profesional dan

mempertahankan skeptisisme profesional selama audit.

Kami juga:

+  Mengidentifikasi dan menilai risiko kesalahan
penyajian material dalam laporan keuangan
konsolidasian, baik yang disebabkan oleh
kecurangan maupun kesalahan, mendesain dan
melaksanakan prosedur audit yang responsif
terhadap risiko tersebut, serta memperoleh bukti
audit yang cukup dan tepat untuk menyediakan
basis bagi opini kami. Risiko tidak terdeteksinya
kesalahan penyajian material yang disebabkan
oleh kecurangan lebih tinggi dari yang disebabkan
oleh kesalahan, karena kecurangan dapat
melibatkan kolusi, pemalsuan, penghilangan
secara sengaja, pernyataan salah, atau
pengabaian pengendalian internal.

+  Memperoleh suatu pemahaman tentang
pengendalian internal yang relevan dengan audit
untuk mendesain prosedur audit yang tepat sesuai
dengan kondisinya, tetapi bukan untuk tujuan
menyatakan opini atas keefektivitasan
pengendalian internal Grup.

00535/2.1025/AU.1/02/1130-2/1/111/2023

In preparing the consolidated financial statements,
management is responsible for assessing the Group’s
ability to continue as a going concem, disclosing, as
applicable, matters related to going concem and using
the going concem basis of accounting unless
management either intends to liquidate the Group or to
cease operations, or has no realistic alternative but to
do so.

Those charged with govemnance are responsible for
overseeing the Group’s financial reporting process.

Auditors’ responsibilities for the audit of the
consolidated financial statements

Our objectives are to obtain reasonable assurance
about whether the consolidated financial statements
as a whole are free from material misstatement,
whether due to fraud or error, and to issue an auditors’
report that includes our opinion. Reasonable
assurance is a high level of assurance, but is not a
guarantee that an audit conducted in accordance with
Standards on Auditing will always detect a material
misstatement when it exists. Misstatements can arise
from fraud or error and are considered material if,
individually or in the aggregate, they could reasonably
be expected to influence the economic decisions of
users taken on the basis of these consolidated
financial statements.

As part of an audit in accordance with Standards on
Auditing, we exercise professional judgement and
maintain professional scepticism throughout the
audit. We also:

« Identify and assess the risks of material
misstatement of the consolidated financial
statements, whether due to fraud or error, design
and perform audit procedures responsive to
those risks, and obtain audit evidence that is
sufficient and appropriate to provide a basis for
our opinion. The risk of not detecting a material
misstatement resulting from fraud is higher than
for one resulting from error, as fraud may involve
collusion, forgery, intentional omissions,
misrepresentations, or the override of infemal
control.

+  Obtain an understanding of intermal control
relevant to the audit in order to design audit
procedures that are appropriate in the
circumstances, but not for the purpose of
expressing an opinion on the effectiveness of the
Group's internal control.
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«  Mengevaluasi ketepatan kebijakan akuntansi yang
digunakan serta kewajaran estimasi akuntansi dan
pengungkapan terkait yang dibuat oleh
manajemen.

*  Menyimpulkan ketepatan penggunaan basis
akuntansi kelangsungan usaha oleh manajemen
dan, berdasarkan bukti audit yang diperoleh,
apakah terdapat suatu ketidakpastian material
yang terkait dengan peristiwa atau kondisi yang
dapat menyebabkan keraguan signifikan atas
kemampuan Grup untuk mempertahankan
kelangsungan usahanya. Ketika kami
menyimpulkan bahwa terdapat suatu
ketidakpastian material, kami diharuskan untuk
menarik perhatian dalam laporan auditor kami ke
pengungkapan terkait dalam laporan keuangan
konsolidasian atau, jika pengungkapan tersebut
tidak memadai, harus menentukan apakah perlu
untuk memodifikasi opini kami. Kesimpulan kami
didasarkan pada bukti audit yang diperoleh hingga
tanggal laporan auditor kami. Namun, peristiwa
atau kondisi masa depan dapat menyebabkan
Grup tidak dapat mempertahankan kelangsungan
usaha.

+  Mengevaluasi penyajian, struktur, dan isi laporan
keuangan konsolidasian secara keseluruhan,
termasuk pengungkapannya, dan apakah laporan
keuangan konsolidasian mencerminkan transaksi
dan peristiwa yang mendasarinya dengan suatu
cara yang mencapai penyajian wajar.

+  Memperoleh bukti audit yang cukup dan tepat
terkait informasi keuangan entitas atau aktivitas
bisnis dalam Grup untuk menyatakan opini atas
laporan keuangan konsolidasian. Kami
bertanggung jawab atas arahan, supervisi dan
pelaksanaan audit grup. Kami tetap bertanggung
jawab sepenuhnya atas opini audit kami.

Kami mengomunikasikan kepada pihak yang
bertanggung jawab atas tata kelola mengenai, antara
lain, ruang lingkup dan saat yang direncanakan atas
audit serta temuan audit signifikan, termasuk setiap
defisiensi signifikan dalam pengendalian internal yang
teridentifikasi oleh kami selama audit.

JAKARTA,
31 Maret/March 2023

Sroansd Yol

Daniel Kohar, S.E., CPA
|zin Akuntan Publik/License of Public Accountant No. AP.1130
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«  Evaluate the appropriateness of accounting
policies used and the reasonableness of
accounting estimates and related disclosures
made by management.

«  Conclude on the appropnateness of
management's use of the going concem basis of
accounting and, based on the audit evidence
obtained, whether a material uncertainty exists
related to events or conditions that may cast
significant doubt on the Group's ability to
continue as a going concem. If we conclude that
a matenal uncertainty exists, we are required to
draw aftention in our auditors’ report to the
related disclosures in the consolidated financial
statements or, if such disclosures are
inadequate, to modify our opinion. Our
conclusions are based on the audit evidence
obtained up to the date of our auditors’ report.
However, future events or conditions may cause
the Group to cease to continue as a going
concem.

+  Evaluate the overall presentation, structure and
content of the consolidated financial statements,
including the disclosures, and whether the
consolidated financial statements represent the
underlying transactions and events in a manner
that achieves fair presentation.

«  Obtain sufficient appropriate audit evidence
regarding the financial information of the entities
or business activities within the Group to express
an opinion on the consolidated financial
statements. We are responsible for the direction,
supervision and performance of the group audit.
We remain solely responsible for our audit
opinion.

We communicate with those charged with
govemance regarding, among other matters, the
planned scope and timing of the audit and significant
audit findings, including any significant deficiencies in
internal control that we identify during our audit.




PT PEMBANGKITAN JAWA BALI INVESTASI DAN ENTITAS ANAK/AND ITS SUBSIDIARIES
Lampiran 1/1 Schedule

LAPORAN POSISI KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2022

(Dinyatakan dalam ribuan Rupiah,
kecuali nilai nominal dan data saham)

CONSOLIDATED STATEMENT OF
FINANCIAL POSITION

AS AT 31 DECEMBER 2022
(Expressed in thousands of Rupiah,
except for par value and share data)

Catatan/
Notes 2022 2021

ASET ASSETS
ASET LANCAR CURRENT ASSETS
Kas dan setara kas 4 58,936,353 113,508,277 Cash and cash equivalents
Deposito berjangka 5 519,161,087 659,030,325 Time deposits
Kas dan setara kas yang Restricted cash

dibatasi penggunaannya 6 245,695,228 122,110,934 and cash equivalents
Piutang dari ventura Receivables from joint

bersama - bagian lancar 8 119,921,256 219,431,193 ventures - current portion
Piutang lain-lain 203,953 266,953 Other receivables
Biaya dibayar dimuka Prepaid expenses

dan uang muka 483,032 344,268 and advances
JUMLAH ASET LANCAR 944,400,909 1.114.691.950 TOTAL CURRENT ASSETS
ASET TIDAK LANCAR NON-CURRENT ASSETS
Pajak dibayar dimuka 16a - 7,387,418 Prepaid taxes
Investasi pada entitas asosiasi Investments in associate

dan ventura bersama 7 6,294,956,505 4,646,972,045 and joint ventures
Piutang dari ventura Receivables from joint

bersama - bagian tidak lancar 8 755,975,806 691,731,159 ventures - non-current portion
Aset hak-guna 6,278,781 1,811,555 Right-of-use assets
Aset pajak tangguhan 16d 1,039,953 818,666 Deferred tax assets
TOTAL NON-CURRENT

JUMLAH ASET TIDAK LANCAR 1.058.251.045 5.348,720,843 ASSETS
JUMLAH ASET ___ 8002651,954 ___ 6.463.412,793 TOTAL ASSETS

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian.

The accompanying notes to the consolidated financial statements
form an integral part of these consolidated financial statements.



PT PEMBANGKITAN JAWA BALI INVESTASI DAN ENTITAS ANAK/AND ITS SUBSIDIARIES

LAPORAN POSISI KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2022

(Dinyatakan dalam ribuan Rupiah,
kecuali nilai nominal dan data saham)

Lampiran 1/2 Schedule

CONSOLIDATED STATEMENTS OF
FINANCIAL POSITION

AS AT 31 DECEMBER 2022
(Expressed in thousands of Rupiah,
except for par value and share data)

Catatan/
Notes 2022 2021
LIABILITAS LIABILITIES
LIABILITAS JANGKA PENDEK CURRENT LIABILITIES
Utang pajak penghasilan badan 16b 32,430,766 252,008  Corporate income tax payable
Utang pajak lainnya 16b 437,504 551,479 Other taxes payable
Biaya masih harus dibayar 2,342,772 95,343 Accrued expenses
Liabilitas sewa - jangka pendek 2,716,327 1,662,339 Lease liabilities - current portion
Liabilitas imbalan kerja Short-term employee
jangka pendek 5,361,008 3,766,521 benefits liabilities
Utang lain-lain 433,487 175,853 Other payables
JUMLAH LIABILITAS TOTAL CURRENT
JANGKA PENDEK 43.721.864 6.503.543 LIABILITIES
LIABILITAS JANGKA PANJANG NON-CURRENT LIABILITIES
Liabilitas imbalan kerja Long-term
jangka panjang 47,369 - employee benefit liabilities
Lease liabilities -
Liabilitas sewa - jangka panjang 3,541,017 288,121 non-current portion
JUMLAH LIABILITAS TOTAL NON-CURRENT
JANGKA PANJANG 3.588.386 288.121 LIABILITIES
JUMLAH LIABILITAS 47,310,250 6,791,664 TOTAL LIABILITIES
EKUITAS EQUITY
Modal saham - nilai nominal Capital stock - par value of
Rp1.000 (nilai penuh) per saham Rp1,000 (full amount) per share
Modal dasar 12.000.000 saham Authorised -12,000,000 shares
Modal ditempatkan dan
disetor penuh - Issued and fully paid-up
2022: 4.388.445 saham 2022: 4,388,445 shares
(2021: 4.183.559 saham) 10 4,388,445,000 4,183,5659,000 (2021: 4,183,559 shares)
Tambahan modal disetor 854 191 Additional paid-in capital
Advance payments for
Uang muka setoran modal 9 - 204,886,663 share capital contribution
Penghasilan/(rugi) Other comprehensive
komprehensif lain 463,516,765 (34,833,142) income/(loss)
Saldo laba Retained earnings
Ditentukan penggunaannya 11 807,480,000 807,480,000 Appropriated
Tidak ditentukan penggunaannya 2,295.871,679 1,295,510,102 Unappropriated
Ekuitas yang dapat diatribusikan
kepada: Equity attributable to:
Pemilik entitas induk 7,955,314,298 6,456,602,814 Owners of the parent entity
Kepentingan non-pengendali 12 27,406 18,315 Non-controlling interests
JUMLAH EKUITAS — 1955341704 ___6.456.621.129 TOTAL EQUITY
JUMLAH LIABILITAS DAN TOTAL LIABILITIES AND
EKUITAS 8002651954 ____ 6,463,412,793 EQUITY

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian.

The accompanying notes to the consolidated financial statements
form an integral part of these consolidated financial statements.



PT PEMBANGKITAN JAWA BALI INVESTASI DAN ENTITAS ANAK/AND ITS SUBSIDIARIES

Lampiran 2 Schedule

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF PROFIT OR
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN LOSS AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR FOR THE YEAR ENDED

31 DESEMBER 2022
(Dinyatakan dalam ribuan Rupiah)

31 DECEMBER 2022
(Expressed in thousands of Rupiah)

Catatan/
Notes 2022 2021
Beban umum dan General and administrative
administrasi 13 (24,017,755) (18,210,751) expenses
Beban karyawan 14 (9,353,198) (6,678,373) Employee expenses
Beban pemeliharaan (6,412,688) (1,601,285) Maintenance expenses
Penghasilan keuangan 15 66,751,574 59,563,336 Finance income
Keuntungan selisih kurs - bersih 123,750,213 21,166,106 Gain on foreign exchange - net
Development fee dari PMSE - 37,765,412 Development fee from PMSE
Lain-lain - bersih 4,148,776 (123,684) Others - net
Bagian laba bersih pada entitas Share in net profit of
asosiasi dan ventura bersama 7 892,153,813 708,282,193  associate and joint ventures
Laba sebelum pajak 1,047,020,735 800,162,954 Profit before tax
Beban pajak penghasilan 16¢c (46,651,272) (173,753) Income tax expense
Laba tahun berjalan —1000.369,463 ______799.989.201 Profit for the year
Penghasilan komprehensif Other comprehensive
lain tahun berjalan: income for the year
Pos-pos yang akan direklasifikasi Items that will be reclassified
ke laba rugi: to profit or loss:
Exchange difference due to
Selisih kurs karena penjabaran financial statements
laporan keuangan 498,421,995 41,052,317 translation
Bagian atas (rugi)/penghasilan Share in other comprehensive
komprehensif lain (loss)/income of
dari ventura bersama 7 (70,883) 1,294,806 Jjoint ventures
Jumlah penghasilan
komprehensif Total comprehensive
tahun berjalan 1498720575 ____ 842,336,324 income for the year
Laba tahun berjalan yang dapat Profit for the year
diatribusikan kepada: attributable to:
Pemilik entitas induk 1,000,361,577 799,985,543 Owners of the parent entity
Kepentingan non-pengendali 12 7,886 3,658 Non-controlling interest
Laba tahun berjalan —1.000.369.463 _____799.989.201 Profit for the year
Jumlah penghasilan komprehensif Total comprehensive income
tahun berjalan yang dapat for the year
diatribusikan kepada: attributable to:
Pemilik entitas induk 1,498,711,484 842,332,666 Owners of the parent entity
Kepentingan non-pengendali 12 9,091 3,658 Non-controlling interest

Jumlah penghasilan
komprehensif tahun berjalan

Total comprehensive

—1.408.720.570 ___0842.336.324 income for the year

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir merupakan The accompanying notes to the consolidated financial statements
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian. form an integral part of these consolidated financial statements.
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PT PEMBANGKITAN JAWA BALI INVESTASI DAN ENTITAS ANAK/AND ITS SUBSIDIARIES

LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR

31 DESEMBER 2022

(Dinyatakan dalam ribuan Rupiah)

Lampiran 4 Schedule

2022

CONSOLIDATED STATEMENTS OF CASH FLOWS

FOR THE YEAR ENDED
31 DECEMBER 2022
(Expressed in thousands of Rupiah)

2021

ARUS KAS DARI

AKTIVITAS OPERASI
Pembayaran kepada pemasok,

karyawan dan lainnya
Development fee dari PMSE
Penerimaan bunga
Pengembalian pajak
Pembayaran pajak

penghasilan badan

(27,642,739)

3,318,501
12,680,766

(14,693.801)

CASH FLOWS FROM
OPERATING ACTIVITIES

Payments to suppliers,
employees and others

Development fee from PMSE

Interest received

Tax refund

Payments of corporate
income tax

(4,841,170)
37,765,412
17,330,353

(5.625,189)

Kas bersih yang (digunakan untuk)/
diperoleh dari aktivitas operasi

(26,337,273)

Net cash (used in)/generated

44,629,406 from operating activities

ARUS KAS DARI AKTIVITAS
INVESTASI
Penerimaan dividen dari
ventura bersama
Penerimaan deposito berjangka
Penempatan kas dan setara kas
yang dibatasi penggunaannya
Pembayaran piutang
dari ventura bersama
Penambahan piutang
dari ventura bersama
Penerimaan bunga atas piutang
dari ventura bersama
Penyertaan investasi pada
ventura bersama

107,271,406
175,234,044

(107,186,400)
64,720,354
(364,750,941)

94,573,835

CASH FLOWS FROM
INVESTING ACTIVITIES
Dividends received from
joint ventures
Receipts of time deposit
Placement of restricted cash
and cash equivalents
Repayment of receivables
- from joint ventures
Additions of receivables
from joint ventures
Interest received of
- receivables from joint ventures
Placement of investments in
joint ventures

59,961,441

(122,110,934)
(9,460,347)

(92,597,570)

Kas bersih digunakan untuk
aktivitas investasi

(30,137,702)

Net cash used in

(164,207.410) investing activities

ARUS KAS DARI AKTIVITAS CASH FLOWS FROM
PENDANAAN FINANCING ACTIVITIES
Pembayaran liabilitas sewa (3,351,583) (1,955,590) Payments of lease liabilities
Penerimaan setoran modal dari Receipt of capital injection
kepentingan non-pengendali - 11,771 from non-controlling interest

Advance payments for
Uang muka setoran modal - 181,092,087 share capital contribution
Kas bersih (digunakan untuk)/ Net cash (used in)/
diperoleh dari provided by
aktivitas pendanaan (3,351,583) 179,148,268 financing activities
(PENURUNAN)/KENAIKAN NET (DECREASE)/
BERSIH KAS DAN INCREASE IN CASH
SETARA KAS (59,826,558) 59,570,264 AND CASH EQUIVALENTS
CASH AND CASH
KAS DAN SETARA KAS EQUIVALENTS AT THE
AWAL TAHUN 113,508,277 52,904,784  BEGINNING OF THE YEAR
Pengaruh perubahan kurs Effect of changes in
mata uang asing foreign currency to
pada kas dan setara kas 5,254,634 1,033,229 cash and cash equivalents
CASH AND CASH
KAS DAN SETARA KAS EQUIVALENTS AT THE
AKHIR TAHUN 58,936,353 113,508,277 END OF THE YEAR

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian ini.

The accompanying notes to the consolidated financial statements
form an integral part of these consolidated financial statements.



PT PEMBANGKITAN JAWA BALI INVESTASI DAN ENTITAS ANAK/AND ITS SUBSIDIARIES

Lampiran 5/1 Schedule

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2022

(Dinyatakan dalam ribuan Rupiah,

kecuali dinyatakan lain)

1. UMUM

a.

Pendirian dan informasi umum

PT Pembangkitan Jawa Bali Investasi
(“Perusahaan” atau “PJBI") didirikan
berdasarkan Akta Notaris No. 22 tanggal
18 Desember 2015 dari Lenny Janis Ishak,
S.H., notaris di Jakarta. Akta pendirian tersebut
telah memperoleh persetujuan dari Menteri
Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik
Indonesia dengan Surat Keputusannya No.
AHU-2473131.AH.01.01. Tahun 2015 tanggal
19 Desember 2015.

Anggaran Dasar Perusahaan telah mengalami
beberapa kali perubahan. Perubahan terakhir
berdasarkan Akta Notaris No. 8 tanggal
11 Agustus 2022 yang dibuat dihadapan Lenny
Janis Ishak, S.H., notaris di Jakarta, mengenai
perubahan  susunan Dewan Komisaris
Perusahaan, yang telah diberitahukan kepada
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia
Republik Indonesia sebagaimana dikonfirmasi

telah diterima melalui surat No. AHU-
AH.0172954.AH.01.11.TAHUN 2022 tanggal
1 September 2022.

Berdasarkan pasal 3 Anggaran Dasar,

Perusahaan bergerak dalam bidang investasi
ketenagalistrikan serta optimalisasi
pemanfaatan sumber daya Perusahaan untuk
menghasilkan barang dan/atau jasa yang
bermutu tinggi dan berdaya saing kuat untuk
mendapatkan keuntungan guna meningkatkan
nilai Perusahaan.

Perusahaan berdomisili di Jakarta Selatan,
dengan kantor pusat beralamat di 18 Office
Park Lantai 18, JI. TB Simatupang No. 18,
Kebagusan, Jakarta Selatan.

Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut di
atas, Perusahaan dapat melaksanakan
kegiatan usaha sebagai berikut:

a. Menyelenggarakan aktivitas perusahaan
holding pada perusahaan-perusahaan yang
bergerak di bidang ketenagalistrikan

b. Melakukan kegiatan pembiayaan dalam
bentuk penyertaan modal ke dalam suatu
Perusahaan

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2022

(Expressed in thousands of Rupiah,
unless otherwise stated)

GENERAL

a.

b. Performing

Establishment and general information

PT Pembangkitan Jawa Bali Investasi (‘the
Company” or “PJBI”) was established based on
Notarial Deed No. 22 dated 18 December 2015
by Lenny Janis Ishak, S.H., notary in Jakarta.
The deed of establishment was approved by
the Decree of Minister of Law and Human
Rights of the Republic of Indonesia No. AHU-
2473131.AH.01.01. Year 2015 dated
19 December 2015.

The Articles of Association of the Company
have been amended several times. The latest
amendment was based on Notarial Deed No. 8
dated 11 August 2022 of Lenny Janis Ishak,
S.H., notary in Jakarta, regarding the changes
in the composition of the Company’s Boards of
Commissioners, which has been notified to the
Minister of Law and Human Rights of the
Republic of Indonesia and confirmed as
received in letters No. AHU-
AH.0172954.AH.01.11. TAHUN 2022 dated
1 September 2022.

Based on Articles of Association article 3, the
Company operates in the area of investment in
electricity and optimisation of the Company's
resources to produce high quality and strong
competitive goods and/or services to gain profit
in order to increase the value of the Company.

The Company is domiciled in South Jakarta
with its head office located in 18 Office Park Lt.
18, JI. TB Simatupang No. 18, Kebagusan,
South Jakarta.

To achieve the purpose and objectives
mentioned above, the Company may carry out
business activities as follows:

a. Performing business activities as a holding
company for the companies engaged in
electricity sector

financing

participation in a Company

through  equity



PT PEMBANGKITAN JAWA BALI INVESTASI DAN ENTITAS ANAK/AND ITS SUBSIDIARIES

Lampiran 5/2 Schedule

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2022

(Dinyatakan dalam ribuan Rupiah,

kecuali dinyatakan lain)

1. UMUM (lanjutan)

a.

Pendirian dan informasi umum (lanjutan)

Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut di
atas, Perusahaan dapat melaksanakan
kegiatan usaha sebagai berikut: (lanjutan)

c. Menyelenggarakan usaha pengadaan
listrik, konstruksi ketenagalistrikan serta
perdagangan besar dan eceran terkait
ketenagalistrikan, antara lain:

i. Pembangkitan Tenaga Listrik, antara
lain kepemilikan, pengoperasian, dan
pemeliharaan fasilitas pembangkit

ii. Konstruksi bangunan elektrikal

iii. Perdagangan besar mesin, peralatan,
dan perlengkapan terkait
ketenagalistrikan

iv.  Aktivitas penunjang ketenagalistrikan

d. Menyelenggarakan aktivitas  konsultasi
manajemen lainnya

e. Melakukan kegiatan usaha lainnya dalam
rangka memanfaatkan secara maksimal
potensi yang dimiliki Perusahaan sesuai
dengan Klasifikasi Baku Lapangan Usaha
Indonesia (“KBLI")

Perusahaan tergabung dalam kelompok usaha
Perusahaan Perseroan (Persero) PT
Perusahaan Listrik Negara (“PLN").

Pada tanggal 31 Desember 2022 dan 2021,
jumlah karyawan Perusahaan masing-masing
sebesar 21 dan 15 karyawan (tidak diaudit).
Susunan pengurus

Dewan Komisaris dan Direksi Perusahaan pada
31 Desember 2022 dan 2021 adalah sebagai
berikut:

2022

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2022

(Expressed in thousands of Rupiah,
unless otherwise stated)

GENERAL (continued)

a.

Establishment information

(continued)

and general

To achieve the purpose and objectives
mentioned above, the Company may carry out
business activities as follows: (continued)

c. Performing electricity procurement business,
electricity construction including wholesaling
and retailing related to electricity, including:

i. Power Generation, including
ownership, operation, and maintenance
of power plant facilities

ii.  Electrical building construction

iii. ~ Wholesaling in machine, equipment and
tools related with electricity

iv. Supporting activities in electricity

d. Performing other management consulting
activities.

e. Performing other business activities in the
framework to make the most of the
Company’s potential in accordance with the
Indonesian Standard Industrial Classification
(“KBLI”)

The Company is one of the group of companies
owned by Perusahaan Perseroan (Persero) PT
Perusahaan Listrik Negara (“PLN’).

As at 31 December 2022 and 2021, the Group
had a total of 21 and 15 employees,
respectively (unaudited).

Management

The Company's Boards of Commissioners and
Directors as at 31 December 2022 and 2021
were as follows:

2021

Dewan Komisaris
Komisaris Utama
Komisaris
Komisaris

Yama Bellatrixiana
Robikin Emhas
Susilo Widhyantoro

Dewan Direksi
Direktur Utama
Direktur Operasi
Direktur Keuangan

Amir Faisal
Wirawan
Ponti Silitonga

Teguh Widhi Harsono

Board of Commissioners
President Commissioner

Commissioner
- Commissioner

Eni Wulansari

Board of Directors
President Director
Operational Director
Finance Director

Amir Faisal
Wirawan
Ponti Silitonga



PT PEMBANGKITAN JAWA BALI INVESTASI DAN ENTITAS ANAK/AND ITS SUBSIDIARIES

Lampiran 5/3 Schedule

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2022

(Dinyatakan dalam ribuan Rupiah,

kecuali dinyatakan lain)

1. UMUM (lanjutan)
c. Entitas anak

Pada laporan keuangan konsolidasian ini,
Perusahaan dan entitas anaknya secara
bersama-sama disebut sebagai “Grup”.

Pada tanggal 31 Desember 2022 dan 2021,
struktur Grup adalah sebagai berikut:

Domisili/ Jenis usaha/

Domicile

Entitas anak/
Subsidiaries

PT Pembangkitan Jakarta

Jawa Bali Investindo
(“PJB Investindo”)
dan entitas anaknya/
and its subsidiary

PT Pembangkitan Jakarta

Jawa Baskara
Investasi
Cirata (“PJBIC”) *)

*) Pemilikan tidak langsung/Indirect ownership

Pada tahun 2021, PJBI menambah investasinya
di PJB Investindo sebesar AS$4.628.300
(setara dengan Rp67.110.350) sehingga modal
sahamnya menjadi Rp90.977.350.

Pada tahun 2021, PJB Investindo menambah
investasinya di PJBIC sebesar AS$4.627.600
(setara dengan Rp67.100.200) sehingga modal
sahamnya menjadi Rp90.967.200.

2. KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG SIGNIFIKAN

Laporan keuangan konsolidasian ini telah disusun
sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di
Indonesia, yang mencakup Pernyataan Standar

Akuntansi Keuangan (“PSAK”) dan Interpretasi
Standar Akuntansi Keuangan (“ISAK”).
a. Dasar penyusunan laporan keuangan

konsolidasian

Laporan keuangan konsolidasian disusun
berdasarkan konsep harga perolehan, yang
dimodifikasi oleh aset dan liabilitas keuangan
diukur pada nilai wajar melalui laba rugi, serta
menggunakan dasar akrual kecuali untuk
laporan arus kas konsolidasian.

kas konsolidasian disusun
menggunakan metode langsung dengan
mengklasifikasikan arus kas berdasarkan
aktivitas operasi, investasi dan pendanaan.

Laporan arus

Seluruh angka dalam laporan keuangan
konsolidasian ini dibulatkan dan disajikan
dalam ribuan Rupiah (‘Rp”), kecuali dinyatakan
lain.

Nature of business 2022 2021 operations

Penempatan investasi di pengadaan listrik/
Investments in electricity procurement

Pembiayaan dalam bentuk penyertaan modal/
Financing through equity participation

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2022

(Expressed in thousands of Rupiah,
unless otherwise stated)

1. GENERAL (continued)
c. Subsidiaries

In these consolidated financial statements, the
Company and its subsidiaries are collectively
referred to as the “Group”.

As at 31 December 2022 and 2021, the structure
of the Group was as follows:

Persentase Tahun operasi Jumlah aset

pemilikan/ komersial/ sebelum eliminasi/
Percentage of Start of Total assets
ownership commercial before elimination
2022 2021

100.00 100.00 2020 193,918,930 118,148,650

100.00 100.00 2020 193,908,076 123,009,772

In 2021, PJBI increased its investment in PJB
Investindo by US$4,628,300 (equivalent to
Rp67,110,350) so that its share capital became
Rp90,977,350.

In 2021, PJB Investindo increased its investment
in PJBIC by US$4,627,600 (equivalent to
Rp67,100,200) so that its share capital became
Rp90,967,200.

2. SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES

The consolidated financial statements have been
prepared in accordance with Indonesian Financial
Accounting Standards, including Statements of
Financial Accounting Standards (“SFAS”) and
Interpretations of Financial Accounting Standards
(“IFAS”).

a. Basis of preparation of the consolidated
financial statements

The consolidated financial statements have
been prepared under the historical cost
concept, as modified by financial assets and
financial liabilities at fair value through profit or
loss, and using the accruals basis except for
the consolidated statements of cash flows.

The consolidated statements of cash flows
have been prepared based on the direct
method by classifying cash flows on the basis of
operating, investing and financing activities.

Figures in the consolidated financial statements
are rounded to and stated in thousands of
Rupiah (“Rp”), unless otherwise stated.



PT PEMBANGKITAN JAWA BALI INVESTASI DAN ENTITAS ANAK/AND ITS SUBSIDIARIES

Lampiran 5/4 Schedule

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2022

(Dinyatakan dalam ribuan Rupiah,

kecuali dinyatakan lain)

2. KEBIJAKAN AKUNTANSI

YANG SIGNIFIKAN

(lanjutan)

a.

Dasar penyusunan
konsolidasian (lanjutan)

laporan  keuangan

Untuk memberi pemahaman yang lebih baik
atas kinerja keuangan Grup, karena sifat dan
jumlahnya yang signifikan, beberapa item
pendapatan dan beban telah disajikan secara
terpisah.

Penyusunan laporan keuangan konsolidasian
sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di
Indonesia mengharuskan penggunaan estimasi
dan asumsi akuntansi penting. Hal tersebut

juga  mengharuskan  manajemen  untuk
membuat  pertimbangan  dalam proses
penerapan kebijakan akuntansi Grup. Area
yang kompleks atau memerlukan tingkat

pertimbangan yang lebih tinggi atau area di
mana asumsi dan estimasi dapat berdampak
signifikan terhadap laporan keuangan
konsolidasian diungkapkan di Catatan 3.

Selain yang dijelaskan dibawah, kebijakan
akuntansi telah diterapkan secara konsisten
dengan laporan keuangan konsolidasian untuk
tahun yang berakhir 31 Desember 2021 yang
telah disusun berdasarkan Standar Akuntansi
Keuangan di Indonesia.

Penerapan dari standar
amandemen  dan

baru, interpretasi,
penyesuaian  tahunan
terhadap standar akuntansi, yang berlaku
efektif sejak tanggal 1 Januari 2022 tidak
menyebabkan perubahan signifikan atas
kebijakan  akuntansi  Grup dan tidak
memberikan dampak yang material terhadap
jumlah yang dilaporkan di laporan keuangan
konsolidasian pada tahun berjalan:

e Amandemen PSAK 22 “Kombinasi Bisnis -
Definisi Bisnis”

e Amandemen PSAK 57 “Provisi, Liabilitas
Kontinjensi, dan Aset Kontinjensi - Kontrak
Memberatkan - Biaya Memenuhi Kontrak”

e  Penyesuaian tahunan PSAK 69 “Agrikultur”

e Penyesuaian tahunan PSAK 71 “Instrumen
Keuangan”
e Penyesuaian tahunan PSAK 73 “Sewa”

Standar baru dan amandemen yang telah
diterbitkan, namun belum berlaku efektif untuk
tahun buku yang dimulai 1 Januari 2022 adalah
sebagai berikut:

e PSAK 74 “Kontrak Asuransi’

e Amandemen PSAK 1 “Penyajian Laporan
Keuangan - Klasifikasi Kewajiban Lancar
atau Tidak Lancar”

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2022

(Expressed in thousands of Rupiah,
unless otherwise stated)

2. SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES
(continued)
a. Basis of preparation of the consolidated

financial statements (continued)

In order to provide further understanding of the
financial performance of the Group, due to the
significant nature or amount, several items of
income or expenses have been shown
separately.

The preparation of consolidated financial
statements in conformity with Indonesian
Financial Accounting Standards requires the
use of certain critical accounting estimates and
judgements. It also requires management to
exercise its judgement in the process of
applying the Group’s accounting policies. Those
areas involving a higher degree of judgement or
complexity, or areas where assumptions and
estimates are significant to the consolidated
financial statements are disclosed in Note 3.

Except as described below, the accounting
policies applied are consistent with the
consolidated financial statements for the year
ended 31 December 2021, which conform to
Indonesian Financial Accounting Standards.

The adoption of the following new standards,
interpretations, amendments and annual
improvements to accounting standards which
are effective from 1 January 2022 did not result
in substantial changes to the Group’s
accounting policies and had no material effect
on the amounts reported in the consolidated
financial statements for the current year:

e Amendment to SFAS 22 “Business
Combinations - Business Definition”

e Amendment to SFAS 57 “Provisions,
Contingent  Liabilites and  Contingent
Assets - Onerous Contracts - Cost of
Fulfilling a Contract”

e Annual improvement to SFAS 69
“Agriculture”

e Annual improvement to SFAS 71 “Financial
Instruments”

e Annual improvement to SFAS 73 “Leases”

New standards and amendments issued but not
yet effective for the financial year beginning
1 January 2022 are as follows:

SFAS 74 “Insurance Contracts”
Amendment to SFAS 1 “Presentation of
Financial Statements - Classification of
Liabilities as Current or Non-current”



PT PEMBANGKITAN JAWA BALI INVESTASI DAN ENTITAS ANAK/AND ITS SUBSIDIARIES

Lampiran 5/5 Schedule

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2022

(Dinyatakan dalam ribuan Rupiah,

kecuali dinyatakan lain)

2. KEBIJAKAN AKUNTANSI

YANG SIGNIFIKAN

(lanjutan)

a.

Dasar penyusunan
konsolidasian (lanjutan)

laporan  keuangan

Standar baru dan amandemen yang telah
diterbitkan, namun belum berlaku efektif untuk
tahun buku yang dimulai 1 Januari 2022 adalah
sebagai berikut: (lanjutan)

e Amandemen PSAK 1 “Penyajian Laporan
Keuangan - Pengungkapan Kebijakan
Akuntansi”

e Amandemen PSAK 1 “Penyajian Laporan
Keuangan - Klasifikasi Kewajiban dengan
Kovenan Lancar atau Tidak Lancar”

e Amandemen PSAK 16 “Aset Tetap - Hasil
sebelum Penggunaan yang Diintensikan”

e Amandemen PSAK 25  “Kebijakan
Akuntansi, Perubahan Estimasi Akuntansi
dan Kesalahan - Definisi Estimasi
Akuntansi”

e Amandemen PSAK 46 “Pajak Penghasilan
- Pajak Tangguhan terkait Aset dan

Liabilitas yang Timbul dari Transaksi
Tunggal”
e Amandemen PSAK 73 “Sewa terkait

Liabilitas Sewa pada Transaksi Jual dan
Sewa-balik”

e Amandemen PSAK 74 “Kontrak Asuransi”
tentang Penerapan Awal PSAK 74 dan
PSAK 71 - Informasi Komparatif

Amandemen PSAK 1, Amandemen PSAK 16,
Amandemen PSAK 25 dan Amandemen PSAK
46 berlaku efektif mulai 1 Januari 2023,
Amandemen PSAK 1 “Penyajian Laporan
Keuangan - Kilasifikasi Kewajiban dengan
Kovenan Lancar atau Tidak Lancar” dan
Amandemen PSAK 73 berlaku efektif mulai
1 Januari 2024, dan PSAK 74 dan Amandemen
PSAK 74 berlaku efektif mulai 1 Januari 2025,
tetapi penerapan dini diperkenankan.

Pada tanggal penerbitan laporan keuangan
konsolidasian ini, Grup sedang mempelajari
dampak yang mungkin timbul dari penerapan
standar baru, amandemen dan penyesuaian
tahunan pada laporan keuangan konsolidasian
Grup.

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2022

(Expressed in thousands of Rupiah,
unless otherwise stated)

2. SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES
(continued)
a. Basis of preparation of the consolidated

financial statements (continued)

New standards and amendments issued but not
yet effective for the financial year beginning
1 January 2022 are as follows: (continued)

e Amendment to SFAS 1
Financial Statements -
Accounting Policies”

e Amendment to SFAS 1 “Presentation of
Financial Statements - Classification of
Liabilities with Covenants as Current or
Non-current”

e Amendment to SFAS 16 “Property, Plant
and Equipment - Proceeds before Intended
Use”

e Amendment to SFAS 25 “Accounting
Policies, Changes in Accounting Estimates
and Errors - Definition of Accounting
Estimates”

e Amendment to SFAS 46 “Income Taxes -
Deferred Tax related to Assets and
Liabilites  Arising from a  Single
Transaction”

o  Amendment to SFAS 73 “Leases related to
Lease Liability in A Sale and Leaseback”

“Presentation of
Disclosure of

e Amendment to SFAS 74 ‘Insurance
Contracts” about Initial Application of SFAS
74 and SFAS 71 - Comparative Information

Amendment to SFAS 1, Amendment to SFAS
16, Amendment to SFAS 25 and Amendment to
SFAS 46 are effective beginning 1 January
2023, Amendment to SFAS 1 “Presentation of
Financial —Statements - Classification of
Liabilities with Covenants as Current or Non-
current” and Amendment to SFAS 73 are
effective beginning 1 January 2024, and SFAS
74 and Amendment to SFAS 74 are effective
beginning 1 January 2025, but early adoption is
permitted.

As at the issuance date of these consolidated
financial statements, the Group is evaluating
the potential impact of these new standards,
amendments and annual improvements on the
Group’s consolidated financial statements.
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2022

(Dinyatakan dalam ribuan Rupiah,

kecuali dinyatakan lain)

2. KEBIJAKAN AKUNTANSI

YANG SIGNIFIKAN

(lanjutan)

b. Prinsip-prinsip konsolidasian

i.1.

Konsolidasi

Entitas anak merupakan semua entitas
(termasuk entitas terstruktur), dimana Grup
memiliki pengendalian. Grup
mengendalikan suatu entitas ketika Grup
memiliki hak atas imbal hasil variabel dari
keterlibatannya dengan suatu entitas dan
memiliki kemampuan untuk mempengaruhi
imbal hasil tersebut melalui kekuasaannya
atas entitas tersebut.

Entitas anak dikonsolidasi sejak tanggal
pengendalian beralih kepada Grup dan
tidak lagi dikonsolidasi sejak tanggal
hilangnya pengendalian.

Saldo, transaksi, penghasilan dan beban
intra kelompok usaha dieliminasi.
Keuntungan dan Kkerugian hasil dari
transaksi intra kelompok usaha yang diakui
dalam aset juga dieliminasi. Kebijakan
akuntansi entitas anak telah diubah
seperlunya untuk memastikan konsistensi
penerapan kebijakan oleh Grup.

. Akuisisi

Grup menerapkan metode akuisisi untuk
mencatat setiap kombinasi bisnis. Imbalan
yang dialihkan untuk mengakuisisi entitas
anak adalah nilai wajar seluruh aset yang
dialihkan, liabilitas yang diakui oleh pihak
pengakuisisi kepada pemilik sebelumnya
dari entitas yang diakuisisi dan
kepentingan ekuitas yang diterbitkan oleh
Grup.

Imbalan yang dialihkan termasuk nilai
wajar setiap aset dan liabilitas yang
dihasilkan dari suatu kesepakatan imbalan
kontinjensi. Aset teridentifikasi, liabilitas
dan liabilitas kontinjensi yang diambil alih,
yang diperoleh dalam kombinasi bisnis
diukur pada awalnya sebesar nilai wajar
pada tanggal akuisisi.

2. SIGNIFICANT

PT PEMBANGKITAN JAWA BALI INVESTASI DAN ENTITAS ANAK/AND ITS SUBSIDIARIES

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2022

(Expressed in thousands of Rupiah,
unless otherwise stated)

ACCOUNTING POLICIES

(continued)

b. Principles of consolidation

i1.

i2.

Consolidation

Subsidiaries are all entities (including
structured entities) over which the Group
has control. The Group controls an entity
when the Group is exposed to, or has
rights to, variable returns from its
involvement with the entity and has the
ability to affect those returns through its
power over the entity.

Subsidiaries are consolidated from the date
on which control is transferred to the Group
and are de-consolidated from the date on
which that control ceases.

Intragroup balances, transactions, income
and expenses are eliminated. Profits and
losses resulting from intragroup
transactions that are recognised in assets
are also eliminated. The accounting
policies of subsidiaries have been
amended where necessary to ensure
consistency with the policies adopted by
the Group.

Acquisition

The Group applies the acquisition method
to account for business combinations. The
consideration transferred for the acquisition
of a subsidiary is the fair value of the
assets transferred, the liabilities incurred to
the former owners of the acquired entity
and the equity interests issued by the
Group.

The consideration transferred is the fair
value of any asset or liability resulting from
a contingent consideration arrangement.
Identifiable assets acquired, liabilities and
contingent liabilities assumed in a business
combination are measured initially at their
fair values as at the acquisition date.
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN NOTES TO THE CONSOLIDATED
KONSOLIDASIAN FINANCIAL STATEMENTS
31 DESEMBER 2022 31 DECEMBER 2022
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2. KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG SIGNIFIKAN 2. SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES

(lanjutan) (continued)
b. Prinsip-prinsip konsolidasian (lanjutan) b. Principles of consolidation (continued)
i.2. Akuisisi (lanjutan) i.2. Acquisition (continued)

Grup  mengakui kepentingan non-
pengendali pada pihak yang diakuisisi, baik
sebesar nilai wajar atau sebesar bagian
proporsional kepentingan non-pengendali
atas aset neto teridentifikasi pihak yang
diakuisisi. Kepentingan non-pengendali
disajikan di ekuitas dalam laporan posisi
keuangan konsolidasian, terpisah dari
ekuitas pemilik entitas induk.

Biaya terkait akuisisi dibebankan pada saat
terjadinya.

Jika kombinasi bisnis diperoleh secara
bertahap, Grup akan mengukur
kepentingan ekuitas yang sebelumnya
dimiliki pada pihak yang diakuisisi sebesar
nilai wajar pada tanggal akuisisi dan
mengakui keuntungan atau kerugian yang
dihasilkan, jika ada, dalam laba rugi.
Imbalan kontinjensi yang masih harus
dialihkan oleh Grup diakui sebesar nilai
wajar pada tanggal akuisisi. Perubahan
selanjutnya atas nilai wajar imbalan
kontinjensi yang diakui sebagai aset atau
liabilitas dan dicatat dalam laba rugi.
Imbalan kontinjensi yang diklasifikasikan
sebagai ekuitas tidak diukur kembali dan
penyelesaian selanjutnya diperhitungkan
dalam ekuitas.

Selisih lebih antara imbalan yang dialihkan,
jumlah setiap kepentingan non-pengendali
dalam pihak yang diakuisisi, dan nilai wajar
pada tanggal akuisisi dari kepemilikan
ekuitas yang sebelumnya dimiliki oleh
pihak pengakuisisi pada pihak yang
diakuisisi, dibandingkan dengan nilai wajar
bagian Grup atas aset bersih teridentifikasi
yang diakuisisi, dicatat sebagai goodwill.
Jika jumlah tersebut lebih kecil dari nilai
wajar atas aset bersih teridentifikasi entitas
anak yang diakuisisi dan pengukuran atas
seluruh jumlah tersebut telah ditelaah,
dalam hal pembelian dengan diskon,
selisih tersebut diakui secara langsung
dalam laba rugi.

The Group recognises any non-controlling
interest in the acquiree on an acquisition-
by-acquisition basis, either at fair value or
at the non-controlling interest’s
proportionate share of the acquiree’s
identifiable net assets. Non-controlling
interests are reported as equity in the
consolidated  statements of financial
position, separate from the owner of the
parent entity.

Acquisition-related costs are expensed as
incurred.

If the business combination is achieved in
stages, the Group will remeasure its
previously held equity interest in the
acquiree at its fair value at its acquisition
date and recognise the resulting gain or
loss, if any, in profit or loss. Any contingent
consideration to be transferred by the
Group is recognised at its fair value as at
the acquisition date. Subsequent changes
to the fair value of the contingent
consideration that is deemed to be an
asset or a liability are recognised in profit or
loss. A contingent consideration that is
classified as equity is not remeasured, and
its subsequent settlement is accounted for
within equity.

The excess of the consideration
transferred, the amount of any non-
controlling interests in the acquiree and the
acquisition-date fair value of any previous
equity interest in the acquiree over the fair
value of the Group’s share of the
identifiable net assets acquired is recorded
as goodwill. If those amounts are less than
the fair value of the net identifiable assets
of the subsidiary acquired and the
measurement of all amounts has been
reviewed, in the case of a bargain
purchase, the difference is recognised
directly in profit or loss.
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2022

(Dinyatakan dalam ribuan Rupiah,

kecuali dinyatakan lain)

2. KEBIJAKAN AKUNTANSI

YANG SIGNIFIKAN

(lanjutan)

b. Prinsip-prinsip konsolidasian (lanjutan)

Perubahan kepemilikan atas entitas
anak tanpa kehilangan pengendalian

Transaksi dengan kepentingan
non-pengendali yang tidak mengakibatkan
hilangnya pengendalian merupakan
transaksi ekuitas. Selisih antara nilai wajar
imbalan yang dibayar dan bagian yang
diakuisisi atas nilai tercatat aset bersih
entitas anak dicatat pada ekuitas.
Keuntungan atau kerugian pelepasan
kepentingan non-pengendali juga dicatat
pada ekuitas.

Pelepasan entitas anak

Ketika Grup kehilangan pengendalian atas
entitas anak, Grup menghentikan
pengakuan aset (termasuk setiap goodwill)
dan liabiltas entitas anak pada nilai
tercatatnya ketika pengendalian hilang.
Jumlah yang sebelumnya diakui dalam
penghasilan  komprehensif lain  juga
direklasifikasi ke laba rugi atau dialihkan
secara langsung ke saldo laba jika
disyaratkan oleh PSAK lain.

Sisa investasi pada entitas anak terdahulu

diakui sebesar nilai wajarnya. Setiap
perbedaan antara nilai tercatat sisa
investasi pada tanggal hilangnya

pengendalian dan nilai wajarnya diakui
dalam laba rugi.

Akuntansi atas entitas asosiasi dan
ventura bersama

Entitas asosiasi adalah suatu entitas
dimana Grup mempunyai pengaruh
signifikan, tetapi tidak mengendalikan, dan
biasanya Grup memiliki 20% atau lebih hak
suara, tetapi tidak melebihi 50% hak suara.
Investasi pada entitas asosiasi dicatat pada
laporan keuangan konsolidasian
menggunakan metode ekuitas dikurangi
kerugian penurunan nilai, jika ada.

Ventura bersama merupakan pengaturan
bersama antara beberapa pihak yang
melakukan kesepakatan pengendalian
bersama yang memiliki hak atas aset neto
pengaturan tersebut. Ventura bersama ini
menggunakan metode ekuitas dikurangi
kerugian penurunan nilai, jika ada.

2. SIGNIFICANT

PT PEMBANGKITAN JAWA BALI INVESTASI DAN ENTITAS ANAK/AND ITS SUBSIDIARIES

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2022

(Expressed in thousands of Rupiah,
unless otherwise stated)

ACCOUNTING POLICIES

(continued)

b. Principles of consolidation (continued)

ii.

ii.

iv.

Changes in ownership interests in
subsidiaries without change of control

Transactions with non-controlling interests
that do not result in a loss of control are
accounted for as equity transactions. The
difference between the fair value of any
consideration paid and the relevant share
acquired of the carrying amount of the net
assets of the subsidiary is recorded in
equity. Gains or losses on disposals to
non-controlling interests are also recorded
in equity.

Disposal of subsidiaries

When the Group loses control of a
subsidiary, the Group derecognises the
assets (including any goodwill) and
liabilities of the subsidiary at their carrying
amounts as at the date on which control is
lost. Amounts previously recognised in
other comprehensive income are also
reclassified to profit or loss, or transferred
directly to retained earnings if required
under other SFAS.

Any investment retained in the former
subsidiary is recognised at its fair value.
The difference between the carrying
amount of the investment retained at the
date when the control is lost and its fair
value is recognised in profit or loss.

Accounting for associates and joint
ventures

An associate is an entity over which the
Group has significant influence, but not
control, generally accompanied by a
shareholding giving rise to voting rights of
20% or greater but not exceeding 50%.
Investments in associates are accounted
for in the consolidated financial statements
using the equity method less impairment
losses, if any.

A joint venture is a joint arrangement in
which the parties that share joint control
have rights to the net assets of the
arrangement. Joint ventures are accounted
for using the equity method less
impairment losses, if any.
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2022
(Dinyatakan dalam ribuan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

2. KEBIJAKAN AKUNTANSI

(lanjutan)

YANG SIGNIFIKAN

b. Prinsip-prinsip konsolidasian (lanjutan)

iv. Akuntansi

atas entitas asosiasi dan

ventura bersama (lanjutan)

Akuisisi

Investasi pada entitas asosiasi atau
ventura bersama pada awalnya diakui
sebesar biaya perolehan. Biaya
perolehan diukur berdasarkan nilai
wajar aset yang diserahkan, instrumen
ekuitas yang diterbitkan atau liabilitas
yang timbul atau diambil alih pada
tanggal akuisisi, ditambah biaya yang
berhubungan langsung dengan
akuisisi.

Goodwill pada akuisisi entitas asosiasi
atau ventura bersama merupakan
selisih lebih yang terkait dengan biaya
perolehan investasi pada entitas
asosiasi atau ventura bersama dengan
bagian Grup atas nilai wajar neto aset
teridentifikasi dari entitas asosiasi atau
ventura bersama dan dimasukkan
dalam jumlah tercatat investasi.

Metode ekuitas

Dalam menerapkan metode ekuitas,
bagian Grup atas laba rugi entitas
asosiasi atau ventura bersama setelah
perolehan diakui dalam laba rugi, dan
bagian Grup atas penghasilan
komprehensif lain setelah tanggal
perolehan diakui dalam penghasilan
komprehensif lain.

Perubahan dan penerimaan distribusi
dari entitas asosiasi atau ventura
bersama setelah tanggal perolehan
disesuaikan terhadap nilai tercatat
investasi.

Jika bagian Grup atas rugi entitas
asosiasi atau ventura bersama sama
dengan atau melebihi kepentingannya
pada entitas asosiasi atau ventura
bersama, termasuk piutang tidak
lancar tanpa jaminan, maka Grup
menghentikan pengakuan bagiannya
atas rugi lebih lanjut, kecuali Grup
memiliki kewajiban untuk melakukan
pembayaran atau telah melakukan
pembayaran atas nama entitas
asosiasi atau ventura bersama.

2. SIGNIFICANT
(continued)

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2022

(Expressed in thousands of Rupiah,
unless otherwise stated)

ACCOUNTING POLICIES

b. Principles of consolidation (continued)

iv. Accounting for associates and joint
ventures (continued)

Acquisitions

Investment in an associate or a joint
venture is initially recognised at cost.
The cost of an acquisition is measured
at the fair value of the assets
transferred, equity instruments issued
or liabilities incurred or assumed as at
the date of exchange, plus costs
directly attributable to the acquisition.

Goodwill on acquisition of an associate
or a joint venture represents the
excess of the cost of the acquisition of
the associate or joint venture over the
Group’s share of the fair value of the
identifiable net assets of the associate
or joint venture and is included in the
carrying amount of the investment.

Equity method of accounting

In applying the equity method of
accounting, the Group’s share of its
associate’s or a joint venture’s post-
acquisition profit or loss is recognised
in profit or loss and its share of post-
acquisition other  comprehensive
income is recognised in other
comprehensive income.

These post-acquisition ~movements
and distributions received from an
associate or joint venture are adjusted
against the carrying amounts of the
investment.

When the Group’s share of the losses
of an associate or a joint venture
equals or exceeds its interest in the
associate or joint venture, including
any other unsecured non-current
receivables, the Group does not
recognise further losses, unless it has
obligations to make or has made
payments on behalf of the associate or
joint venture.
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2022
(Dinyatakan dalam ribuan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

2. KEBIJAKAN AKUNTANSI

(lanjutan)

YANG SIGNIFIKAN

b. Prinsip-prinsip konsolidasian (lanjutan)

iv. Akuntansi

atas entitas asosiasi dan

ventura bersama (lanjutan)

Metode ekuitas (lanjutan)

Keuntungan yang belum direalisasi
atas transaksi antara Grup dengan
entitas asosiasi atau ventura bersama
dieliminasi sebesar bagian Grup dalam
entitas asosiasi atau ventura bersama
tersebut. Kerugian yang belum
direalisasi juga dieliminasi kecuali
transaksi tersebut memberikan bukti
penurunan nilai atas aset yang
ditransfer. Kebijakan akuntansi entitas
asosiasi atau ventura bersama akan
disesuaikan, apabila diperlukan, agar
konsisten dengan kebijakan akuntansi
Grup.

Dividen yang akan diterima dari entitas
asosiasi atau ventura bersama diakui
sebagai pengurang jumlah tercatat
investasi.

Pada setiap tanggal pelaporan, Grup
menentukan apakah terdapat bukti
objektif bahwa telah terjadi penurunan
nilai atas investasi pada entitas
asosiasi atau ventura bersama. Jika
bukti tersebut ada, maka Grup
menghitung besarnya penurunan nilai
sebagai selisih antara jumlah yang
terpulihkan dan nilai tercatat atas
investasi pada entitas asosiasi atau
ventura bersama dan mengakui selisih
tersebut pada laba rugi.

Pelepasan

Investasi pada entitas asosiasi atau
ventura bersama dihentikan
pengakuannya apabila Grup tidak lagi
memiliki pengaruh signifikan. Grup
mengukur investasi yang tersisa
sebesar nilai wajar. Selisih antara
jumlah tercatat investasi yang tersisa
pada tanggal hilangnya pengaruh
signifikan dan nilai wajarnya diakui
dalam laba rugi.

2. SIGNIFICANT
(continued)

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2022

(Expressed in thousands of Rupiah,
unless otherwise stated)

ACCOUNTING POLICIES

b. Principles of consolidation (continued)

iv. Accounting for associates and joint
ventures (continued)

Equity method of accounting
(continued)
Unrealised gains on transactions

between the Group and its associate
or a joint venture are eliminated to the
extent of the Group’s interest in the
associates or  joint ventures.
Unrealised losses are also eliminated
unless the transaction provides
evidence of impairment of the asset
being transferred. The accounting
policies of the associate or joint
venture have been changed where
necessary to ensure consistency with
the accounting policies adopted by the
Group.

Dividend  receivables  from  an
associate or a joint venture are
recognised as reductions in the
carrying amount of the investment.

At each reporting date, the Group
determines whether there is any
objective evidence that the investment
in an associate or a joint venture is
impaired. If any such evidence exists,
the Group calculates the amount of the
impairment as the difference between
the recoverable amount of the
associate or the joint venture and its
carrying amount and recognises the
amount in profit or loss.

Disposal

An investment in an associate or a
Joint venture is derecognised when the
Group losses significant influence and
any retained equity interest in the
entity is remeasured at its fair value.
The difference between the carrying
amount of the retained interest at the
date when significant influence is lost
and its fair value is recognised in profit
orloss.
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2022

(Dinyatakan dalam ribuan Rupiah,

kecuali dinyatakan lain)

2. KEBIJAKAN AKUNTANSI

YANG SIGNIFIKAN

(lanjutan)

b. Prinsip-prinsip konsolidasian (lanjutan)

iv. Akuntansi

atas entitas asosiasi dan

ventura bersama (lanjutan)
- Pelepasan (lanjutan)

Keuntungan dan kerugian yang timbul
dari pelepasan sebagian atau dilusi
yang timbul pada investasi pada
entitas asosiasi dan ventura bersama
dimana pengaruh signifikan masih
dipertahankan diakui dalam laba rugi
dan hanya suatu bagian proporsional

atas jumlah yang telah diakui
sebelumnya pada penghasilan
komprehensif lain yang direklasifikasi
ke laba rugi.

c. Penjabaran mata uang asing

Mata uang fungsional dan penyajian

Akun-akun yang disertakan dalam laporan
keuangan setiap entitas anggota Grup,
diukur menggunakan mata uang yang
sesuai dengan lingkungan ekonomi utama
dimana entitas tersebut beroperasi (“mata
uang fungsional’). Laporan keuangan
konsolidasian disajikan dalam Rupiah
Indonesia (“Rp”), yang merupakan mata
uang fungsional Perusahaan dan penyaijian
Grup.

Transaksi dan saldo

Transaksi dalam mata uang asing
dijabarkan ke dalam mata uang fungsional
dengan menggunakan kurs yang berlaku
pada tanggal transaksi. Pada setiap
tanggal pelaporan, aset dan liabilitas
moneter dalam mata uang asing dijabarkan
ke dalam mata uang Rupiah menggunakan
kurs penutup. Keuntungan dan kerugian
selisih kurs yang timbul dari penyelesaian
transaksi dalam mata uang asing dan dari
penjabaran aset dan liabiltas moneter
dalam mata uang asing diakui di dalam
laba rugi.

Semua keuntungan dan kerugian selisih
kurs disajikan pada laba rugi sebagai “laba
selisih kurs - bersih.”

2. SIGNIFICANT

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2022

(Expressed in thousands of Rupiah,
unless otherwise stated)

ACCOUNTING POLICIES

(continued)

b. Principles of consolidation (continued)

iv. Accounting for associates and joint

ventures (continued)
- Disposal (continued)

Gains and losses arising from the
partial disposal or dilution of an
investment in an associate and joint
venture in which significant influence is
retained are recognised in profit or
loss, and only a proportionate share of
the amount previously recognised in
other comprehensive income is
reclassified to profit or loss, where
appropriate.

c. Foreign currency transactions

i.

ii.

Functional and presentation currency

Items included in the financial statements
of each of the Group’s entities, are
measured using the currency of the primary
economic environment in which the
relevant entity operates (the “functional
currency”). The consolidated financial
statements are presented in Indonesian
Rupiah (“Rp”), which is the Company’s

functional currency and the Group’s
presentation currency.

Transactions and balances

Foreign  currency  transactions  are

translated into functional currency using
the exchange rates prevailing at the dates
of the transactions. At each reporting date,
monetary assets and liabilities
denominated in foreign currency are
translated into Rupiah using the closing
exchange rate. Foreign exchange gains
and losses resulting from the settlement of
such transactions and from the translation
at period-end exchange rates of monetary
assets and liabilities denominated in
foreign currencies are recognised in profit
orloss.

All foreign exchange gains and losses are
presented in profit or loss within “gain on
foreign exchange - net’.
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Lampiran 5/12 Schedule

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2022

(Dinyatakan dalam ribuan Rupiah,

kecuali dinyatakan lain)

KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG SIGNIFIKAN
(lanjutan)

Penjabaran mata uang asing (lanjutan)
ii. Transaksi dan saldo (lanjutan)

Perubahan nilai wajar efek moneter yang
didenominasikan dalam mata uang asing
yang diklasifikasikan sebagai tersedia
untuk dijual dianalisa antara selisih
penjabaran yang timbul dari perubahan
biaya perolehan diamortisasi efek dan
perubahan nilai tercatat efek lainnya.
Selisih penjabaran  terkait  dengan
perubahan biaya perolehan diamortisasi
diakui di dalam laba rugi, dan perubahan
nilai tercatat lainnya diakui pada
penghasilan komprehensif lainnya.

Selisih penjabaran aset dan liabilitas
keuangan nonmoneter yang dicatat pada
nilai wajar diakui sebagai bagian
keuntungan atau kerugian perubahan nilai
wajar. Sebagai contoh, selisih penjabaran
aset dan liabilitas keuangan nonmoneter
seperti ekuitas yang dimiliki dan dicatat
pada nilai wajar melalui laba rugi diakui
pada laba rugi sebagai bagian keuntungan
atau kerugian nilai wajar dan selisih
penjabaran pada aset nonmoneter seperti
ekuitas yang diklasifikasikan sebagai
tersedia untuk dijual diakui dalam
penghasilan komprehensif lainnya.

Pada tanggal 31 Desember 2022 dan
2021, kurs konversi yang digunakan Grup
untuk mata uang Dolar Amerika Serikat
(“AS$”) adalah masing-masing Rp15.592
dan Rp14.269.

Transaksi dengan pihak berelasi

Grup telah melakukan transaksi dengan pihak-
pihak berelasi tertentu, sesuai dengan PSAK
No. 7 “Pengungkapan Pihak-pihak Berelasi”.

Saldo dan transaksi yang material antara Grup
dengan Pemerintah Negara Republik Indonesia
dan entitas berelasi dengan Pemerintah
diungkapkan dalam catatan atas laporan
keuangan konsolidasian yang relevan. Grup
memilih  untuk mengungkapkan transaksi
dengan entitas berelasi dengan Pemerintah
dengan menggunakan pengecualian dari
persyaratan pengungkapan pihak berelasi.

Entitas yang berelasi dengan Pemerintah
termasuk entitas yang dikendalikan atau
dipengaruhi secara signifikan oleh Kementerian
Keuangan yang merupakan pemegang saham
entitas, atau entitas yang dikendalikan oleh
Pemerintah  Republik  Indonesia  melalui
Kementerian Badan Usaha Milik Negara
(“BUMN”) sebagai kuasa pemegang saham.

SIGNIFICANT
(continued)

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2022

(Expressed in thousands of Rupiah,
unless otherwise stated)

ACCOUNTING POLICIES

Foreign currency transactions (continued)
ii. Transactions and balances (continued)

Changes in the fair value of monetary
securities denominated in foreign currency
classified as  available-for-sale  are
analysed between translation differences
resulting from changes in the amortised
cost of the security and other changes in
the carrying amount of the security.
Translation differences related to changes
in amortised cost are recognised in profit or
loss, and other changes in carrying amount
are recognised in other comprehensive
income.

Translation differences on non-monetary
financial assets and liabilities carried at fair
value are reported as part of the fair value
gain or loss. For example, translation
differences on non-monetary financial
assets and liabilities such as equities held
at fair value through profit or loss are
recognised in profit or loss as part of the
fair value gain or loss and translation
differences on non-monetary assets such
as equities classified as available -for-sale
financial assets are recognised in other
comprehensive income.

The conversion rates used by the Group on
31 December 2022 and 2021 for United
States Dollar (“US$”) are Rp15,592 and
Rp14,269, respectively.

d. Transactions with related parties

The Group has entered into transactions with
certain related parties as defined under SFAS
No. 7 “Related Party Disclosures”.

Significant transactions and balances of the
Group with the Government of the Republic of
Indonesia and Government-related entities are
disclosed in the relevant notes to the
consolidated financial statements. The Group
elected to disclose the transactions with
Government-related  entities, using the
exemption from general related party disclosure
requirements.

Government-related entities include entities that
are controlled or significantly influenced by the
Ministry of Finance which are the shareholders
of the entity or an entity controlled by the
Government of the Republic of Indonesia,
represented by the Ministry of State-Owned
Enterprise  (‘SOE”) as the shareholder’s
representative.



PT PEMBANGKITAN JAWA BALI INVESTASI DAN ENTITAS ANAK/AND ITS SUBSIDIARIES

Lampiran 5/13 Schedule

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2022

(Dinyatakan dalam ribuan Rupiah,

kecuali dinyatakan lain)

2. KEBIJAKAN AKUNTANSI

YANG SIGNIFIKAN

(lanjutan)

d.

Transaksi dengan pihak berelasi (lanjutan)

Seluruh transaksi dan saldo yang signifikan

dengan pihak berelasi

diungkapkan dalam

catatan yang relevan.

Aset keuangan

Klasifikasi, pengakuan dan pengukuran

Grup mengklasifikasikan aset keuangan
dalam kategori berikut ini:
e aset keuangan diukur pada biaya
perolehan diamortisasi; dan
e aset keuangan diukur pada nilai wajar
melalui laba rugi atau melalui
penghasilan komprehensif lain.

Klasifikasi ini tergantung pada model bisnis
Grup dan persyaratan kontraktual arus kas
apakah penentuan arus kasnya semata
dari pembayaran pokok dan bunga.

Grup menentukan klasifikasi aset
keuangan tersebut pada pengakuan awal.

Untuk aset yang diukur pada nilai wajar,
keuntungan dan kerugian akan dicatat
dalam laba rugi atau penghasilan
komprehensif lain. Untuk investasi pada
instrumen utang, hal ini akan bergantung
pada model bisnis dimana investasi
tersebut diadakan. Untuk investasi pada
instrumen ekuitas yang tidak dimiliki untuk
diperdagangkan, hal ini akan tergantung
pada apakah Grup telah melakukan
pemilihan tidak dapat dibatalkan pada saat
pengakuan awal untuk mencatat investasi
ekuitas pada nilai  wajar melalui
penghasilan komprehensif lain.

investasi
terdapat
aset

reklasifikasi
hanya jika
bisnis atas

Grup melakukan
utang jika dan
perubahan  model
keuangan tersebut.

Pada tanggal 31 Desember 2022 dan
2021, Grup memiliki aset keuangan diukur
pada biaya perolehan diamortisasi.

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2022

(Expressed in thousands of Rupiah,
unless otherwise stated)

2. SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES
(continued)
d. Transactions with related parties (continued)

All significant transactions and balances with
related parties are disclosed in the relevant
notes.

Financial assets

i.

Classification, recognition and

measurement

The Group classifies its financial assets

into the following categories:

e financial  assets  measured  at
amortised cost; and

e financial assets measured at fair value
through profit or loss (“FVTPL”) or
through other comprehensive income
(“FVOCP).

The classification depends on the Group’s
business model and the contractual terms
of the cash flows when determining
whether their cash flows are solely
payment of principal and interest.

The Group determines the classification of
its financial assets at initial recognition.

For assets measured at fair value, gains
and losses will either be recorded in profit
or loss or other comprehensive income. For
investments in debt instruments, this will
depend on the business model in which the
investment is held. For investments in
equity instruments that are not held for
trading, this will depend on whether the
Group has made an irrevocable election at
the time of initial recognition to account for
the equity investment at fair value through
other comprehensive income.

The Group reclassifies debt investments
when and only when its business model for
managing those financial assets changes.

As at 31 December 2022 and 2021, the
Group had financial assets measured at
amortised cost.
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Lampiran 5/14 Schedule

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2022

(Dinyatakan dalam ribuan Rupiah,

kecuali dinyatakan lain)

2. KEBIJAKAN AKUNTANSI

YANG SIGNIFIKAN

(lanjutan)

e. Aset keuangan (lanjutan)

Klasifikasi, pengakuan dan pengukuran
(lanjutan)

Pada pengakuan awal, Grup mengukur
aset keuangan pada nilai wajarnya
ditambah, dalam hal aset keuangan tidak
diukur pada nilai wajar melalui laba rugi,
biaya transaksi yang dapat diatribusikan
secara langsung dengan perolehan aset
keuangan. Biaya transaksi dari aset
keuangan yang dicatat pada nilai wajar
melalui laba rugi dibebankan pada laba
rugi.

Aset keuangan dengan derivatif melekat
dipertimbangkan secara keseluruhan saat
menentukan apakah arus kasnya hanya
merupakan pembayaran pokok dan bunga.

Instrumen utang

Pengukuran selanjutnya instrumen utang
bergantung pada model bisnis Grup dalam
mengelola aset dan karakteristik arus kas
dari aset tersebut. Ada tiga kategori
pengukuran yang Grup mengklasifikasikan
instrumen utangnya:

- Biaya perolehan diamortisasi: Aset
yang dimiliki untuk mengumpulkan
arus kas kontraktual dimana arus kas
tersebut hanya mewakili pembayaran
pokok dan bunga diukur dengan biaya
perolehan diamortisasi. Keuntungan
atau kerugian dari investasi utang
yang selanjutnya diukur pada biaya
perolehan diamortisasi dan bukan
merupakan bagian dari hubungan
lindung nilai, diakui dalam laba rugi
pada saat aset tersebut dihentikan
pengakuannya atau penurunan
nilainya. Pendapatan bunga dari aset
keuangan tersebut dimasukkan ke
dalam pendapatan keuangan dengan
menggunakan metode suku bunga
efektif.

2. SIGNIFICANT

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2022

(Expressed in thousands of Rupiah,
unless otherwise stated)

(continued)

ACCOUNTING POLICIES
e. Financial assets (continued)
i.  Classification, recognition and

measurement (continued)

At initial recognition, the Group measures a
financial asset at its fair value plus, in the
case of a financial asset not at fair value
through profit or loss, transaction costs that
are directly attributable to the acquisition of
the financial asset. Transaction costs of
financial assets carried at fair value through
profit or loss are expensed in profit or loss.

Financial assets with embedded derivatives
are considered in their entirety when
determining whether their cash flows are
solely payment of principal and interest.

Debt instruments

The subsequent measurement of debt
instruments depends on the Group’s
business model for managing the asset
and the cash flow characteristics of the
asset. There are three measurement
categories into which the Group classifies
its debt instruments:

- Amortised cost: Assets that are held
for collection of contractual cash flows
where those cash flows represent
solely payments of principal and
interest are measured at amortised
cost. A gain or loss on a debt
investment that is subsequently
measured at amortised cost and is not
part of a hedging relationship is
recognised in profit or loss when the
asset is derecognised or impaired.
Interest income from these financial
assets is included in finance income
using the effective interest rate
method.
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Lampiran 5/15 Schedule

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2022
(Dinyatakan dalam ribuan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

2. KEBIJAKAN AKUNTANSI

(lanjutan)

YANG SIGNIFIKAN

e. Aset keuangan (lanjutan)

i. Klasifikasi, pengakuan dan pengukuran
(lanjutan)

Instrumen utang (lanjutan)

Nilai wajar melalui penghasilan
komprehensif lain (‘FVOCI”): Aset
yang dimiliki untuk mendapatkan arus
kas kontraktual dan untuk menjual
aset keuangan, di mana arus kas aset
tersebut hanya atas pembayaran
pokok dan bunga, diukur pada nilai
wajar melalui penghasilan
komprehensif lain. Perubahan nilai
tercatat dilakukan melalui penghasilan
komprehensif lain, kecuali untuk
pengakuan keuntungan atau kerugian
penurunan nilai, pendapatan bunga
dan keuntungan dan kerugian selisih
kurs yang diakui dalam laba rugi.
Ketika aset keuangan dihentikan
pengakuannya, keuntungan atau
kerugian kumulatif yang sebelumnya
diakui di penghasilan komprehensif
lain direklasifikasi dari ekuitas ke laba
rugi dan diakui dalam lain-lain - bersih.
Pendapatan bunga dari aset keuangan
tersebut dimasukkan ke dalam
pendapatan keuangan dengan
menggunakan metode suku bunga
efektif. Keuntungan dan kerugian
selisih kurs disajikan dalam
keuntungan atau kerugian kurs mata
uang asing - bersih dan beban
penurunan nilai pada beban lain-lain.

Nilai wajar melalui laba rugi: Aset yang
tidak memenuhi kriteria untuk biaya
perolehan diamortisasi atau nilai wajar
melalui penghasilan komprehensif lain
diukur pada nilai wajar melalui laba
rugi. Keuntungan atau kerugian dari
investasi utang yang selanjutnya
diukur pada nilai wajar melalui laba
rugi dan bukan merupakan bagian dari
hubungan lindung nilai, diakui dalam
laba rugi.

2. SIGNIFICANT
(continued)

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2022

(Expressed in thousands of Rupiah,
unless otherwise stated)

ACCOUNTING POLICIES
e. Financial assets (continued)
i.  Classification, recognition and
measurement (continued)
Debt instruments (continued)
- Fair value through other
comprehensive  income (“FVOCI’):

Assets that are held for the collection
of contractual cash flows and for
selling the financial assets, where the
assets’ cash flows represent solely
payments of principal and interest, are
measured at FVOCI. Movements in
the carrying amount are taken through
OCI, except for the recognition of
impairment gains or losses, interest
revenue and foreign exchange gains
and losses which are recognised in
profit or loss. When the financial asset
is derecognised, the cumulative gain
or loss previously recognised in OCl is
reclassified from equity to profit or loss
and recognised in others - net. Interest
income from these financial assets is
included in finance income using the
effective interest rate method. Foreign
exchange gains or losses are
presented in other gains or losses on
foreign exchange - net and impairment
expenses in other expenses.

Fair value through profit or loss:
Assets that do not meet the criteria for
amortised cost or FVOCI are
measured at fair value through profit or
loss. A gain or loss on a debt
investment that is subsequently
measured at fair value through profit or
loss and is not part of a hedging
relationship is recognised in profit or
loss.
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Lampiran 5/16 Schedule

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2022

(Dinyatakan dalam ribuan Rupiah,

kecuali dinyatakan lain)

2. KEBIJAKAN AKUNTANSI

YANG SIGNIFIKAN

(lanjutan)

e. Aset keuangan (lanjutan)

Klasifikasi, pengakuan dan pengukuran
(lanjutan)

Instrumen ekuitas

Grup selanjutnya  mengukur semua
investasi ekuitas pada nilai wajar. Jika
manajemen Grup telah memilih untuk
menyajikan keuntungan dan kerugian nilai
wajar atas investasi ekuitas dalam
penghasilan komprehensif lain, tidak ada
reklasifikasi keuntungan dan kerugian nilai
wajar ke laba rugi setelah penghentian
pengakuan investasi tersebut. Dividen dari
investasi semacam itu tetap diakui dalam
laba rugi sebagai pendapatan lainnya
ketika hak Grup untuk menerima
pembayaran ditetapkan.

Perubahan nilai wajar aset keuangan yang
diukur pada nilai wajar melalui laba rugi
diakui dalam lain-lain - bersih dalam laba
rugi sebagaimana berlaku. Kerugian
penurunan nilai (dan pemulihan kerugian

penurunan nilai) atas investasi ekuitas
yang diukur pada nilai wajar melalui
penghasilan komprehensif lain  tidak

dilaporkan secara terpisah dari perubahan
nilai wajar lainnya.

Penghentian pengakuan

Aset keuangan dihentikan pengakuannya
ketika hak untuk menerima arus kas dari
investasi tersebut telah jatuh tempo atau
telah ditransfer dan Grup telah mentransfer
secara substansial seluruh risiko dan
manfaat atas kepemilikan aset.

Saling hapus antar instrumen keuangan

Aset keuangan dan liabilitas keuangan
disalinghapuskan dan jumlah netonya
dilaporkan pada laporan posisi keuangan
konsolidasian jika terdapat hak yang
berkekuatan secara hukum untuk
melakukan saling hapus atas jumlah yang
telah diakui tersebut dan terdapat maksud
untuk menyelesaikan secara neto atau
untuk merealisasikan aset dan
menyelesaikan liabilitas secara
bersamaan.

2. SIGNIFICANT

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2022

(Expressed in thousands of Rupiah,
unless otherwise stated)

(continued)

ACCOUNTING POLICIES
e. Financial assets (continued)
i. Classification, recognition and

ii.

measurement (continued)
Equity instruments

The Group subsequently measures all
equity investments at fair value. Where the
Group’s management has elected to
present fair value gains and losses on
equity investments in other comprehensive
income, there is no  subsequent
reclassification of fair value gains and
losses to profit or loss following the
derecognition of the investment. Dividends
from such investments continue to be
recognised in profit or loss as other income
when the Group’s right to receive payments
is established.

Changes in the fair value of financial assets
at fair value through profit or loss are
recognised in others - net in the statement
of profit or loss as applicable. Impairment
losses (and reversals of impairment losses)
on equity investments measured at FVOCI
are not reported separately from other
changes in fair value.

Derecognition

Financial assets are derecognised when
the rights to receive the cash flows from
the investments have expired or have been
transferred and the Group has transferred
substantially all risks and rewards of
ownership.

iii. Offsetting financial instruments

Financial assets and financial liabilities are
offset and their net amounts are reported in
the consolidated statement of financial
position when there is a legally enforceable
right to offset the recognised amounts and
there is an intention to settle on a net basis
or realise the asset and settle the liability
simultaneously.
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2022

(Dinyatakan dalam ribuan Rupiah,

kecuali dinyatakan lain)

2. KEBIJAKAN AKUNTANSI

YANG SIGNIFIKAN

(lanjutan)

f.

Penurunan nilai aset keuangan

Pada setiap periode pelaporan, Grup menilai
apakah risiko kredit dari instrumen keuangan
telah meningkat secara signifikan sejak
pengakuan awal. Ketika melakukan penilaian,
Grup menggunakan perubahan atas risiko
gagal bayar yang terjadi sepanjang perkiraan
usia instrumen keuangan daripada perubahan
atas jumlah kerugian kredit ekspetasian
(*KKE”). Dalam melakukan penilaian, Grup
membandingkan antara risiko gagal bayar yang
terjadi atas instrumen keuangan pada saat
periode pelaporan dengan risiko gagal bayar
yang terjadi atas instrumen keuangan pada
saat pengakuan awal dan mempertimbangkan
kewajaran serta ketersediaan informasi yang
tersedia pada saat tanggal pelaporan terkait
dengan kejadian masa lalu, kondisi terkini dan
perkiraan atas kondisi ekonomi di masa depan,
yang mengindikasikan kenaikan risiko kredit
sejak pengakuan awal.

Grup menerapkan pendekatan yang
disederhanakan untuk mengukur KKE yang
menggunakan cadangan KKE seumur hidup
untuk seluruh saldo piutang dan piutang lain-
lain dan aset kontrak tanpa komponen
pendanaan yang signifikan dan pendekatan
umum untuk aset keuangan lainnya.
Pendekatan umum termasuk penelahaan
perubahan signifikan risiko kredit sejak
terjadinya. Penelaahan KKE termasuk asumsi
mengenai risiko gagal bayar dan tingkat
kerugian ekspektasian. Untuk mengukur KKE,
piutang usaha telah dikelompokkan
berdasarkan karakteristik risiko kredit dan jatuh
tempo yang serupa.

Kas dan setara kas

Kas dan setara kas termasuk kas, kas di bank,
dan deposito berjangka yang jatuh tempo
dalam jangka waktu tiga bulan atau kurang,
setelah dikurangi cerukan (jika ada).

Kas dan setara kas yang telah ditentukan
penggunaannya, digunakan sebagai jaminan
atau yang tidak dapat digunakan secara bebas
digolongkan dalam kas dan setara kas yang
dibatasi penggunaannya.

Biaya dibayar dimuka

selama
dengan

Biaya dibayar dimuka diamortisasi
manfaat masing-masing  biaya
menggunakan metode garis lurus.

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2022

(Expressed in thousands of Rupiah,
unless otherwise stated)

2. SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES
(continued)
f. Impairment of financial assets

At each reporting date, the Group assesses
whether the credit risk on a financial instrument
has increased significantly  since initial
recognition. When making the assessment, the
Group uses the change in the risk of a default
occurring over the expected life of the financial
instrument instead of the change in the amount
of expected credit losses (“ECL”). To make that
assessment, the Group compares the risk of a
default occurring on the financial instrument as
at the reporting date with the risk of a default
occurring on the financial instrument as at the
date of initial recognition and considers
reasonable and supportable information, that is
available without undue cost or effort at the
reporting date about past events, current
conditions and forecasts of future economic
conditions, that is indicative of significant
increases in credit risk since initial recognition.

The Group applies the “simplified approach” to
measure ECL which uses a lifetime expected
loss allowance for all receivables, other
receivables and contract assets without
significant financing components and the
“general approach” for all other financial assets.
The general approach incorporates a review for
any significant increase in counterparty credit
risk since inception. The ECL reviews include
assumptions about the risk of default and
expected loss rates. To measure the ECL,
trade receivables have been grouped based on
similar credit risk characteristics and the days
past due.

Cash and cash equivalents

Cash and cash equivalents include cash on
hand, cash in banks and time deposits with
original maturity of three months or less, net of
overdrafts (if any).

Cash and cash equivalents which have been
restricted for certain purposes, used for
collateral or which cannot be used freely are
classified as restricted cash and cash
equivalents.

Prepaid expenses
Prepaid expenses are amortised over the

periods benefited using the straight-line
method.
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Lampiran 5/18 Schedule

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2022

(Dinyatakan dalam ribuan Rupiah,

kecuali dinyatakan lain)

2. KEBIJAKAN AKUNTANSI

YANG SIGNIFIKAN

(lanjutan)

Penurunan nilai aset nonkeuangan

Aset yang memiliki masa manfaat yang tidak
terbatas, misalnya goodwill, tidak diamortisasi
namun diuji penurunan nilainya setiap tahun,
atau lebih sering apabila terdapat peristiwa atau
perubahan pada kondisi yang mengindikasikan
kemungkinan penurunan nilai. Aset yang
diamortisasi diuji ketika terdapat indikasi bahwa
nilai  tercatathya mungkin tidak dapat
dipulihkan. Penurunan nilai diakui jika nilai
tercatat aset melebihi jumlah terpulihkan.
Jumlah terpulihkan adalah yang lebih tinggi
antara nilai wajar aset dikurangi biaya untuk
menjual dan nilai pakai aset. Dalam
menentukan penurunan nilai, aset
dikelompokkan pada tingkat yang paling rendah
dimana terdapat arus kas vyang dapat
diidentifikasi (unit penghasil kas).

Pemulihan rugi penurunan nilai, untuk aset
selain goodwill, diakui jika, dan hanya jika,
terdapat perubahan estimasi yang digunakan
dalam menentukan jumlah terpulihkan aset
sejak pengujian penurunan nilai terakhir kali
dilakukan. Pemulihan rugi penurunan nilai
tersebut diakui segera dalam laba rugi.
Pemulihan rugi penurunan nilai tidak boleh
mengakibatkan nilai tercatat aset melebihi biaya
perolehan  disusutkan  sebelum  adanya
pengakuan penurunan nilai pada tanggal
pemulihan dilakukan. Rugi penurunan nilai yang
diakui atas goodwill tidak akan dibalik lagi.

Provisi

Provisi diakui ketika Grup memiliki kewajiban
kini (baik bersifat hukum maupun konstruktif)
sebagai akibat peristiwa masa lalu,
kemungkinan besar Grup diharuskan
menyelesaikan kewajiban dan estimasi andal
mengenai jumlah kewajiban tersebut dapat
dibuat.

Provisi diukur pada nilai kini dari estimasi
terbaik manajemen atas pengeluaran yang
diperlukan untuk menyelesaikan kewajiban kini
pada akhir periode pelaporan. Tingkat diskonto
yang digunakan untuk menentukan nilai kini
adalah tingkat diskonto sebelum pajak, yang
mencerminkan penilaian pasar kini atas nilai
waktu uang dan risiko yang terkait dengan
liabilitas  tersebut. Peningkatan provisi
sehubungan dengan berlalunya waktu diakui
sebagai beban keuangan.

2.  SIGNIFICANT

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2022

(Expressed in thousands of Rupiah,
unless otherwise stated)

ACCOUNTING POLICIES

(continued)

i.

Impairment of non-financial assets

Assets that have an indefinite useful life for
example gooadwill, are not subject to
amortisation but tested annually for impairment
or more frequently if events or changes in
circumstances indicate that they might be
impaired. Assets that are subject to
amortisation are reviewed for impairment
whenever events or changes in circumstances
indicate that the carrying amount may not be
recoverable. An impairment loss is recognised
for the amount by which the asset’s carrying
amount exceeds its recoverable amount. The
recoverable amount is the higher of an asset’s
fair value less costs to sell and value in use. For
the purposes of assessing impairment, assets
are grouped at the lowest levels for which there
are separately identifiable cash flows (cash
generating unit).

Reversal of impairment losses for assets other
than goodwill would be recognised if, and only
if, there has been a change in the estimates
used to determine the asset’s recoverable
amount since the last impairment test was
carried out. Reversal of impairment losses will
be immediately recognised in profit or loss. The
reversal of impairment losses should not result
in the carrying amount of an asset exceeding
what the depreciated cost would have been had
the impairment not been recognised as the date
of which the impairment was reserved.
Impairment losses relating to goodwill would not
be reversed.

Provisions

Provisions are recognised when the Group has
a present obligation (legal or constructive) as a
result of a past event and it is probable that the
Group will be required to settle the obligation
and a reliable estimate can be made of the
amount of the obligation.

The provision is measured at the present value
of the management’s best estimate of the
expenditure required to settle the present
obligation at the end of the reporting period.
The discount rate used to determine the
present value is a pre-tax rate that reflects
current market assessments of the time value
of money and the risks specific to the liabilities.
The increase in the provision due to the
passage of time is recognised as interest
expense.
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Lampiran 5/19 Schedule

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2022

(Dinyatakan dalam ribuan Rupiah,

kecuali dinyatakan lain)

2. KEBIJAKAN AKUNTANSI

YANG SIGNIFIKAN

(lanjutan)

j.

Provisi (lanjutan)

Jika sebagian atau seluruh pengeluaran untuk
menyelesaikan provisi diganti oleh pihak ketiga,
maka penggantian itu diakui hanya pada saat
timbul keyakinan bahwa penggantian pasti akan
diterima jika entitas menyelesaikan kewajiban.
Penggantian tersebut diakui sebagai aset yang
terpisah. Jumlah yang diakui sebagai
penggantian tidak boleh melebihi nilai provisi.

Sewa
Grup sebagai penyewa

Penentuan apakah suatu perjanjian merupakan,
atau mengandung, sewa dibuat berdasarkan
substansi perjanjian itu sendiri dan penilaian
apakah pemenuhan atas perjanjian bergantung
dari penggunaan aset tertentu atau aset, dan
apakah perjanjian memberikan hak untuk
menggunakan aset.

Grup menyewa aset tetap tertentu yang kontrak
sewanya dibuat untuk periode tetap dari 1
hingga 3 tahun tetapi mungkin memiliki opsi
ekstensi. Kontrak dapat berisi komponen sewa
dan non-sewa berdasarkan harga relatif yang
berdiri sendiri.

Sewa diakui sebagai aset hak-guna dan
liabilitas terkait pada tanggal di mana aset
sewaan tersedia untuk digunakan oleh Grup.

Aset dan liabilitas yang timbul dari sewa pada
awalnya diukur dengan basis nilai kini. Liabilitas
sewa termasuk nilai bersih sekarang dari
pembayaran sewa berikut:

- pembayaran tetap (termasuk pembayaran
tetap secara substansi), dikurangi piutang
insentif sewa;

- pembayaran sewa variabel yang
didasarkan pada indeks atau tingkat, pada
awalnya diukur menggunakan indeks atau
tingkat pada tanggal mulai;

- jumlah yang diperkirakan akan dibayarkan
oleh penyewa berdasarkan jaminan nilai
residu;

- harga pelaksanaan dari opsi pembelian jika
penyewa cukup yakin untuk menggunakan
opsi tersebut; dan

- pembayaran penalti karena penghentian
awal sewa kecuali jika Grup cukup pasti
untuk tidak menghentikan lebih awal.

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2022

(Expressed in thousands of Rupiah,
unless otherwise stated)

2. SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES
(continued)
j.  Provisions (continued)

Where some or all of the expenditure required
to settle a provision is expected to be
reimbursed by another party, the
reimbursement shall be recognised when, and
only when, it s Vvirtually certain that
reimbursement will be received if the entity
settles the obligation. The reimbursement shall
be treated as a separate asset. The amount
recognised for the reimbursement shall not
exceed the amount of the provision.

Leases
The Group as a lessee

Determination of whether an arrangement is, or
contains, a lease is made based on the
substance of the arrangement and an
assessment of whether the fulfilment of the
arrangement is dependent on the use of a
specific asset or assets, and the arrangement
conveys a right to use the asset.

The Group leases certain property, plant and
equipment, for which the rental contracts are
typically made for fixed periods of 1 to 3 years
but they may have extension options. Contracts
may contain both lease and non-lease
components based on their relative stand-alone
prices.

Leases are recognised as a right-of-use asset
and a corresponding liability at the date on
which the leased asset is available for use by
the Group.

Assets and liabilities arising from a lease are
initially measured on a present value basis.
Lease liabilities include the net present value of
the following lease payments:

- fixed payments (including in-substance
fixed payments), less any lease incentives
receivable;

- variable lease payments that are based on
an index or a rate, initially measured using
the index or rate as at the commencement
date;

- amounts expected to be payable by the
lessee under residual value guarantees;

- the exercise price of a purchase option if
the lessee is reasonably certain to exercise
that option; and

- penalty payments for early termination of a
lease unless the Group is reasonably
certain not to terminate early.
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Lampiran 5/20 Schedule

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2022

(Dinyatakan dalam ribuan Rupiah,

kecuali dinyatakan lain)

2. KEBIJAKAN AKUNTANSI

YANG SIGNIFIKAN

(lanjutan)

k.

Sewa (lanjutan)
Grup sebagai penyewa (lanjutan)

Pembayaran sewa yang harus dilakukan
berdasarkan opsi perpanjangan tertentu juga
termasuk dalam pengukuran liabilitas.

Pembayaran sewa didiskontokan dengan
menggunakan suku bunga implisit dalam sewa.
Jika tarif tidak dapat segera ditentukan, dimana
hal tersebut secara umum terjadi pada sewa
dalam Grup, suku bunga pinjaman inkremental
penyewa digunakan, yaitu tarif yang harus
dibayar oleh penyewa untuk meminjam dana
yang diperlukan untuk memperoleh aset
dengan nilai yang sama dengan aset hak-guna
dalam lingkungan ekonomi serupa dengan
syarat dan ketentuan yang serupa.

Untuk menentukan suku bunga pinjaman

tambahan, Grup:

- jika memungkinkan, menggunakan
pembiayaan pihak ketiga terkini yang
diterima oleh penyewa individu sebagai

titik awal, disesuaikan untuk
mencerminkan perubahan kondisi
pembiayaan sejak pembiayaan pihak

ketiga diterima;

- menggunakan pendekatan build-up yang
dimulai dengan suku bunga bebas risiko
yang disesuaikan dengan risiko kredit
untuk sewa yang dimiliki oleh Grup, yang
tidak memiliki pembiayaan pihak ketiga
baru-baru ini; dan

- membuat penyesuaian spesifik
sewa, misalnya jangka waktu,
mata uang dan keamanan.

untuk
negara,

Grup dihadapkan pada potensi kenaikan di
masa depan dalam pembayaran sewa variabel
berdasarkan indeks atau tarif, yang tidak
termasuk dalam liabilitas sewa sampai
diberlakukan. Ketika penyesuaian pembayaran
sewa berdasarkan indeks atau suku bunga
mulai berlaku, liabilitas sewa dinilai kembali dan
disesuaikan dengan aset hak-guna.

Pembayaran sewa dialokasikan antara biaya
pokok dan keuangan. Biaya keuangan
dibebankan pada laba rugi selama masa sewa
sehingga menghasilkan suku bunga periodik
yang konstan atas sisa saldo liabilitas untuk
setiap periode.

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2022

(Expressed in thousands of Rupiah,
unless otherwise stated)

2. SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES
(continued)
k. Leases (continued)

The Group as a lessee (continued)

Lease payments to be made under reasonably
certain extension options are also included in
the measurement of the liability.

The lease payments are discounted using the
interest rate implicit in the lease. If the rate
cannot be readily determined, which is
generally the case for leases in the Group, the
lessee’s incremental borrowing rate is used,
being the rate that the individual lessee would
have to pay to borrow the funds necessary to
obtain an asset of similar value to the right-of-
use asset in a similar economic environment
with similar terms, security and conditions.

To determine the incremental borrowing rate,

the Group:

- where possible, uses recent third-party
financing received by the individual lessee
as a starting point, adjusted to reflect
changes in financing conditions since third
party financing was received;

- uses a build-up approach that starts with a
risk-free interest rate adjusted for credit risk
for leases held by the Group, which does
not have recent third-party financing; and

- makes adjustments specific to the lease,
e.g. term, country, currency and security.

The Group is exposed to potential future
increases in variable lease payments based on
an index or rate, which are not included in the
lease liability until they take effect. When
adjustments to lease payments based on an
index or rate take effect, the lease liability is
reassessed and adjusted against the right-of-
use asset.

Lease payments are allocated between
principal and finance cost. The finance cost is
charged to profit or loss over the lease period
so as to produce a constant periodic rate of
interest on the remaining balance of the liability
for each period.
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Lampiran 5/21 Schedule

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2022

(Dinyatakan dalam ribuan Rupiah,

kecuali dinyatakan lain)

2. KEBIJAKAN AKUNTANSI

YANG SIGNIFIKAN

(lanjutan)

k.

Sewa (lanjutan)
Grup sebagai penyewa (lanjutan)

Aset hak-guna diukur pada biaya perolehan
yang terdiri dari berikut ini:
- jumlah pengukuran awal liabilitas sewa;

- pembayaran sewa yang dilakukan pada
atau sebelum tanggal dimulainya dikurangi
insentif sewa yang diterima;

- biaya langsung awal; dan

- biaya restorasi.

Aset hak-guna umumnya disusutkan
sepanjang waktu yang lebih pendek antara
lama masa manfaat aset dan jangka waktu
sewa menggunakan metode garis lurus. Jika
Grup cukup yakin untuk melaksanakan opsi
pembelian, aset hak guna disusutkan selama
masa manfaat aset yang mendasarinya.

Aset hak-guna juga mengalami penurunan nilai
(Catatan 2i).

Pembayaran terkait dengan sewa jangka
pendek dan sewa aset bernilai rendah diakui
atas dasar garis lurus sebagai beban dalam
laba rugi. Sewa jangka pendek adalah sewa
dengan masa sewa 12 bulan atau kurang. Aset
bernilai rendah terdiri dari peralatan umum.

Grup menyajikan aset hak-guna dan liabilitas
sewa di dalam laporan posisi keuangan
konsolidasian.

Sewa jangka-pendek

Grup memutuskan untuk tidak mengakui aset
hak-guna dan liabilitas sewa untuk sewa
jangka pendek yang memiliki masa sewa 12
bulan atau  kurang. Grup  mengakui
pembayaran sewa atas sewa tersebut sebagai
beban dengan dasar garis lurus selama masa
sewa.

Opsi perpanjangan dan terminasi

Opsi perpanjangan dan terminasi termasuk
dalam sejumlah sewa properti dan kendaraan
di seluruh Grup. Istilah-istilah ini digunakan
untuk memaksimalkan fleksibilitas operasional
dalam hal pengelolaan kontrak. Mayoritas opsi
perpanjangan dan terminasi yang dimiliki
hanya dapat dilaksanakan oleh Grup dan
bukan oleh pemberi sewa masing-masing.

Jaminan nilai residu

Jaminan nilai residu atas sewa tidak disediakan
oleh Grup.

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2022

(Expressed in thousands of Rupiah,
unless otherwise stated)

2. SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES
(continued)
k. Leases (continued)

The Group as a lessee (continued)

Right-of-use assets are measured at cost
comprising the following:
- the amount of the initial measurement of

the lease liability;
- any lease payments made at or before the
commencement date less any lease

incentives received;
- any initial direct costs; and
- restoration costs.

Right-of-use assets are generally depreciated
over the shorter of the asset’s useful life and
the lease term on a straight-line basis. If the
Group is reasonably certain to exercise a
purchase option, the right-of-use asset is
depreciated over the underlying asset’s useful
life.

The right-of-use assets are also subject to
impairment (Note 2i).

Payments associated with short-term leases
and leases of low-value assets are recognised
on a straight-line basis as an expense in profit
or loss. Short-term leases are leases with a
lease term of 12 months or less. Low-value
assets comprise general equipment.

The Group presents right-of-use assets and
lease liabilities in the consolidated statement of
financial position.

Short-term leases

The Group has elected not to recognise right-
of-use assets and lease liabilities for short-term
leases that have a lease term of 12 months or
less. The Group recognises the lease
payments associated with these leases as an
expense on a straight-line basis over the lease
term.

Extension and termination options

Extension and termination options are included
in a number of property and vehicle leases
across the Group. These terms are used to
maximise operational flexibility in terms of
managing contracts. The majority of the
extension and termination options that are held
are exercisable only by the Group and not by
the respective lessor.

Residual value quarantees

Residual value guarantees on leases are not
provided by the Group.
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Lampiran 5/22 Schedule

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2022

(Dinyatakan dalam ribuan Rupiah,

kecuali dinyatakan lain)

2. KEBIJAKAN AKUNTANSI

YANG SIGNIFIKAN

(lanjutan)

k.

Sewa (lanjutan)
Grup sebagai penyewa (lanjutan)
Modifikasi sewa

Grup mencatat modifikasi sewa sebagai sewa
terpisah jika:

- modifikasi meningkatkan ruang lingkup
sewa dengan menambahkan hak untuk
menggunakan satu aset pendasar atau
lebih; dan

- imbalan sewa meningkat sebesar jumlah
yang setara dengan harga tersendiri untuk

peningkatan dalam ruang lingkup dan
penyesuaian yang tepat pada harga
tersendiri tersebut untuk merefleksikan

kondisi kontrak tertentu.

Untuk modifikasi sewa yang tidak dicatat
sebagai sewa terpisah, pada tanggal efektif
modifikasi sewa, Grup:

- mengalokasikan imbalan kontrak
modifikasian;
- menentukan masa sewa dari sewa

modifikasian; dan

- mengukur kembali liabilitas sewa dengan
mendiskontokan pembayaran sewa
revisian menggunakan tingkat diskonto
revisian berdasarkan sisa umur sewa dan
sisa pembayaran sewa dengan melakukan
penyesuaian terhadap aset hak-guna.
Tingkat diskonto revisian ditentukan
sebagai suku bunga pinjaman inkremental
Grup pada tanggal efektif modifikasi;

Untuk modifikasi sewa yang tidak dicatat
sebagai sewa terpisah, Grup mencatat
pengukuran kembali liabilitas sewa dengan:

- menurunkan jumlah tercatat aset hak-guna

untuk merefleksikan penghentian parsial
atau penuh sewa untuk modifikasi sewa
yang menurunkan ruang lingkup sewa.
Penyewa mengakui dalam laba rugi setiap
keuntungan atau kerugian yang terkait
dengan penghentian parsial atau penuh
sewa tersebut.

- membuat penyesuaian terkait dengan aset

hak-guna untuk seluruh modifikasi sewa
lainnya.

Modal saham

Biaya tambahan yang secara langsung dapat
diatribusikan kepada penerbitan saham biasa
atau opsi disajikan pada ekuitas sebagai
pengurang penerimaan, setelah dikurangi
pajak.

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2022

(Expressed in thousands of Rupiah,
unless otherwise stated)

2. SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES
(continued)
k. Leases (continued)

The Group as a lessee (continued)

Lease modification

The Group accounts for a lease modification as
a separate lease if both:

- the modification increases the scope of the
lease by adding the right to use one or
more underlying assets; and

- the consideration for the lease increases
by an amount commensurate with the
stand-alone price for the increase in scope
and any appropriate adjustments to that
stand-alone  price to  reflect the
circumstances of the particular contract.

For a lease modification that is not accounted
for as a separate lease, at the effective date of
the lease modification, the Group:

- allocate the consideration in the modified
contract;

- determine the lease term of the modified
lease; and

- remeasures the lease liability by
discounting the revised lease payments
using a revised discount rate on the basis
of the remaining lease term and the
remaining lease  payment with a
corresponding adjustment to the right-of-
use assets. The revised discount rate is
determined as the Group’s incremental
borrowing rate at the effective date of the
modification;

For a lease modification that is not accounted
for as a separate lease, the Group shall
account for the remeasurement of the lease
liability by:

- decreasing the carrying amount of the
right-of-use asset to reflect the partial or full
termination of the Ilease for lease
modifications that decrease the scope of
the lease. The lessee shall recognise in
profit or loss any gain or loss relating to the
partial or full termination of the lease.

- making a corresponding adjustment to the
right-of-use asset for all other lease
modifications.

Share capital

Incremental costs directly attributable to the
issue of new ordinary shares or options are
shown in equity as a deduction, net of tax, from
the proceeds.
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Lampiran 5/23 Schedule

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2022

(Dinyatakan dalam ribuan Rupiah,

kecuali dinyatakan lain)

2. KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG SIGNIFIKAN
(lanjutan)

m. Pengakuan beban

Beban diakui pada saat terjadinya dengan
dasar akrual.

n. Pajak penghasilan

Beban pajak terdiri dari pajak kini dan pajak
tangguhan. Pajak diakui dalam laba rugi,
kecuali jika pajak tersebut terkait dengan
transaksi atau kejadian yang diakui di
penghasilan komprehensif lain atau langsung
diakui ke ekuitas. Dalam keadaan seperti ini,
pajak tersebut masing-masing diakui dalam
penghasilan komprehensif lain atau secara
langsung dicatat ke ekuitas.

Beban pajak kini dihitung berdasarkan
peraturan perpajakan yang berlaku pada
tanggal pelaporan keuangan, di negara di mana
Perusahaan dan entitas anak beroperasi dan
menghasilkan  pendapatan  kena  pajak.
Manajemen secara periodik mengevaluasi
posisi yang dilaporkan di Surat Pemberitahuan
(“SPT”) Tahunan sehubungan dengan situasi di
mana aturan pajak yang berlaku membutuhkan
interpretasi. Jika perlu, manajemen
menentukan provisi berdasarkan jumlah yang
diharapkan akan dibayar kepada otoritas pajak.

Pajak penghasilan tangguhan diakui, dengan
menggunakan metode balance sheet liability
untuk semua perbedaan temporer antara dasar
pengenaan pajak aset dan liabilitas dengan nilai
tercatatnya pada laporan keuangan
konsolidasian. Namun, liabilitas pajak
penghasilan tangguhan tidak diakui jika berasal
dari pengakuan awal goodwill atau pada saat
pengakuan awal aset dan liabilitas yang timbul
dari transaksi selain kombinasi bisnis yang
pada saat transaksi tersebut  tidak
mempengaruhi laba rugi akuntansi dan laba
rugi kena pajak. Pajak penghasilan tangguhan
ditentukan dengan menggunakan tarif pajak
yang telah berlaku atau secara substantif telah
berlaku pada akhir periode pelaporan dan
diharapkan diterapkan ketika aset pajak
penghasilan tangguhan direalisasi atau liabilitas
pajak penghasilan tangguhan diselesaikan.

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2022

(Expressed in thousands of Rupiah,
unless otherwise stated)

2. SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES
(continued)

m. Expense recognition

Expenses are recognised as incurred on an
accrual basis.

Income tax

The tax expense comprises current and
deferred tax. Tax is recognised in profit or loss,
except to the extent that it relates to items
recognised in other comprehensive income or
directly in equity. In this case, the tax is
recognised in other comprehensive income or
directly in equity, respectively.

The current income tax is calculated on the
basis of the tax laws enacted at the reporting
date in the countries where the Company and
its subsidiaries operate and generate taxable
income. Management periodically evaluates the
positions taken in the annual tax returns with
respect to situations in which the applicable tax
regulations are subject to interpretation. It
establishes provisions where appropriate on the
basis of the amounts expected to be paid to the
tax authorities.

Deferred income tax is recognised, using the
balance sheet liability method, on temporary
differences arising between the tax bases of
assets and liabilities and their carrying amounts
in the consolidated financial statements.
However, deferred tax liabilites are not
recognised if they arise from the initial
recognition of goodwill and deferred income tax
is not accounted for if it arises from the initial
recognition of an asset or liability in a
transaction other than a business combination
that at the time of the transaction affects neither
the accounting nor the taxable profit or loss.
Deferred income tax is determined using tax
rates that have been enacted or substantially
enacted as at the reporting period end and are
expected to apply when the related deferred
income tax asset is realised or the deferred
income tax liability is settled.
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Lampiran 5/24 Schedule

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2022

(Dinyatakan dalam ribuan Rupiah,

kecuali dinyatakan lain)

2. KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG SIGNIFIKAN
(lanjutan)

n. Pajak penghasilan (lanjutan)

Aset pajak penghasilan tangguhan diakui hanya
jika besar kemungkinan jumlah penghasilan
kena pajak di masa depan akan mencukupi
untuk dikompensasikan dengan perbedaan
temporer yang masih dapat dimanfaatkan.

Atas perbedaan temporer dalam investasi pada
entitas anak dan asosiasi dibentuk pajak
penghasilan tangguhan, kecuali untuk liabilitas
pajak penghasilan tangguhan dimana saat
pembalikan perbedaan sementara dikendalikan
oleh Grup dan sangat mungkin perbedaan
temporer tersebut tidak akan dibalik di masa
mendatang.

Aset dan liabilitas pajak penghasilan tangguhan
dapat saling hapus apabila terdapat hak yang
berkekuatan hukum untuk melakukan saling
hapus antara aset pajak kini dengan liabilitas
pajak kini dan apabila aset dan liabilitas pajak
penghasilan tangguhan dikenakan oleh otoritas
perpajakan yang sama atas entitas yang sama.

3. PERTIMBANGAN KRITIS AKUNTANSI DAN
ESTIMASI AKUNTANSI SIGNIFIKAN

Penyusunan laporan keuangan konsolidasian yang
sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di
Indonesia  mengharuskan  manajemen  untuk
membuat estimasi, pertimbangan dan asumsi yang
mempengaruhi jumlah aset dan liabilitas yang
dilaporkan dan pengungkapan aset dan liabilitas
kontinjensi pada tanggal laporan keuangan, serta
jumlah pendapatan dan beban selama tahun
pelaporan. Estimasi, asumsi, dan pertimbangan
tersebut dievaluasi secara terus menerus dan
berdasarkan pengalaman historis dan faktor-faktor
lainnya, termasuk harapan peristiwa di masa
mendatang yang diyakini wajar berdasarkan kondisi
yang ada.

Grup telah mengidentifikasi hal-hal berikut dimana
diperlukan pertimbangan, estimasi dan asumsi
signifikan telah dibuat dan dimana hasil aktual dapat
berbeda dari estimasi tersebut berdasarkan asumsi
dan kondisi yang berbeda dan secara material
dapat mempengaruhi hasil keuangan atau posisi
keuangan konsolidasian Grup yang dilaporkan di
tahun - tahun mendatang.

2.

3.

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2022

(Expressed in thousands of Rupiah,
unless otherwise stated)

SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES
(continued)

n. Income tax (continued)

Deferred income tax assets are recognised only
to the extent that it is probable that future
taxable profits will be available against which
the temporary differences can be utilised.

Deferred income tax is provided on temporary
differences arising on investments in
subsidiaries and associates, except for a
deferred income tax liability where the timing of
the reversal of the temporary difference is
controlled by the Group and it is probable that
the temporary difference will not be reversed in
the foreseeable future.

Deferred income tax assets and liabilities are
offset when there is a legally enforceable right
to offset current tax assets against current tax
liabilites and when the deferred income tax
assets and liabilities relate to income taxes
levied by the same taxation authority on the
same taxable entity.

CRITICAL ACCOUNTING JUDGEMENTS AND
SIGNIFICANT ACCOUNTING ESTIMATES

The preparation of consolidated financial statements
in conformity with Indonesian Financial Accounting
Standards requires management to make estimates,
judgements and assumptions that affect the
reported amounts of assets and liabilities and the
disclosure of contingent assets and liabilities at the
reporting date and the reported amounts of revenue
and expenses during the reporting year. Estimates,
assumptions and judgements are continually
evaluated and are based on historical experience
and other factors, including expectations of future
events that are believed to be reasonable under the
circumstances.

The Group has identified the following matters under
which critical significant judgements, estimates and
assumptions are made and where actual results
may differ from these estimates under different
assumptions and conditions and may materially
affect the consolidated financial results or the
financial position of the Group reported in future
years.
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PERTIMBANGAN KRITIS AKUNTANSI DAN
ESTIMASI AKUNTANSI SIGNIFIKAN (lanjutan)

Pertimbangan kritis dalam penerapan kebijakan
akuntansi

Dalam proses penerapan kebijakan akuntansi yang
dijelaskan dalam Catatan 2, Grup telah menentukan
hal-hal berikut yang memerlukan pertimbangan
signifikan:

Sewa

Penentuan apakah suatu perjanjian mengandung
unsur sewa membutuhkan pertimbangan yang
cermat untuk menilai apakah perjanjian tersebut
memberikan hak untuk mendapatkan secara
substansial seluruh manfaat ekonomi dari
penggunaan aset identifikasian dan hak untuk
mengarahkan penggunaan aset identifikasian,
bahkan jika hak tersebut tidak dijabarkan secara
eksplisit di perjanjian.

Grup mempunyai beberapa perjanjian sewa dimana
Grup bertindak sebagai penyewa untuk beberapa
aset tertentu. Grup mengevaluasi apakah terdapat
risiko dan manfaat kepemilikan yang signifikan dari
aset sewaan yang dialihkan kepada berdasarkan
PSAK 73, yang mensyaratkan Grup untuk membuat
pertimbangan dan estimasi dari pengalihan risiko
dan manfaat terkait atas kepemilikan aset sewaan.

Karena Grup tidak dapat dengan mudah
menentukan suku bunga implisit, manajemen
menggunakan suku bunga pinjaman inkremental
Grup sebagai tingkat diskonto. Ada beberapa faktor
yang perlu dipertimbangkan dalam menentukan
suku bunga pinjaman inkremental, yang banyak di
antaranya memerlukan pertimbangan untuk dapat
secara andal mengukur penyesuaian yang
diperlukan untuk sampai pada tingkat diskonto akhir.
Dalam menentukan suku bunga pinjaman
inkremental, Grup mempertimbangkan faktor-faktor
utama berikut: risiko kredit korporat Grup, jangka
waktu sewa, jangka waktu pembayaran sewa,
lingkungan ekonomi, waktu di mana sewa
dimasukkan, dan mata uang di mana pembayaran
sewa ditentukan.

Dalam menentukan jangka waktu sewa, Grup
mempertimbangkan semua fakta dan keadaan yang
menimbulkan insentif ekonomi untuk menggunakan
opsi perpanjangan, atau tidak menggunakan opsi
penghentian. Opsi perpanjangan (atau periode
setelah opsi penghentian kontrak kerja) hanya
termasuk dalam jangka waktu sewa jika cukup pasti
akan diperpanjang (atau tidak dihentikan). Penilaian
tersebut ditinjau jika terjadi peristiwa signifikan atau
perubahan  signifikan  dalam  situasi  yang
memengaruhi penilaian ini dan berada dalam
kendali Grup.

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2022

(Expressed in thousands of Rupiah,
unless otherwise stated)

CRITICAL ACCOUNTING JUDGEMENTS AND
SIGNIFICANT ACCOUNTING ESTIMATES
(continued)

Critical judgements in applying accounting
policies

In the process of applying the accounting policies
described in Note 2, the Group has identified the
following  matters under  which  significant
Jjudgements are made:

Leases

Determining whether an arrangement is or contains
a lease requires careful judgement to assess
whether the arrangement conveys a right to obtain
substantially all the economic benefits from use of
the asset throughout the period of use and right to
direct the use of the asset, even if the right is not
explicitly specified in the arrangement.

The Group has various lease agreements where the
Group acts as a lessee in respect of certain assets.
The Group evaluates whether significant risks and
rewards of ownership of the leased asset are
transferred to the lessee based on SFAS 73, which
requires the Group to make judgements and
estimates of transfer of risks and rewards of
ownership of the leased asset.

Since the Group could not readily determine the
implicit rate, management used the Group's
incremental borrowing rate as a discount rate. There
are a number factors to consider in determining an
incremental borrowing rate, many of which need
judgement in order to be able to reliably quantify any
necessary adjustments to arrive at the final discount
rates. In determining the incremental borrowing rate,
the Group considers the following main factors: the
Group’s corporate credit risk, the lease term, the
lease payment term, the economic environment, the
time at which the lease is entered into, and the
currency in which the lease payments are
denominated.

In determining the lease term, the Group considers
all facts and circumstances that create an economic
incentive to exercise an extension option, or not
exercise a termination option. Extension options (or
periods after termination options) are only included
in the lease term if the lease is reasonably certain to
be extended (or not terminated). The lease term is
reviewed if a significant event or a significant change
in circumstances occurs which affects this
assessment and that is within the control of the
Group.
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PERTIMBANGAN KRITIS AKUNTANSI DAN
ESTIMASI AKUNTANSI SIGNIFIKAN (lanjutan)

Pertimbangan kritis dalam penerapan kebijakan
akuntansi (lanjutan)

Kepentingan dalam pengaturan bersama

Pertimbangan diperlukan untuk menentukan ketika
Grup memiliki pengendalian bersama, yang
membutuhkan penilaian mengenai aktivitas yang
relevan dan ketika keputusan yang berkaitan
dengan aktivitas tersebut membutuhkan persetujuan
dengan suara bulat. Grup menentukan bahwa
aktivitas yang relevan untuk pengaturan bersama
adalah aktivitas yang berkaitan dengan operasi dan
pengambilan keputusan modal dari pengaturan
tersebut.

Pertimbangan juga diperlukan untuk
mengklasifikasikan pengaturan bersama sebagai
pengendalian bersama atau ventura bersama.
Pengklasifikasian pengaturan tersebut
mengharuskan Grup untuk menilai hak dan
kewajiban yang timbul dari pengaturan tersebut.
Secara khusus, Grup mempertimbangkan:

e Struktur dari pengaturan bersama - apakah
dibentuk melalui kendaraan terpisah;

o Ketika pengaturan tersebut terstruktur melalui
kendaraan terpisah, Grup juga
mempertimbangkan hak dan kewajiban yang
timbul dari:

- bentuk legal dari kendaraan terpisah;
- persyaratan dari perjanjian kontraktual; dan
- fakta dan kondisi lain (jika relevan).

Penilaian ini sering membutuhkan pertimbangan
yang signifikan. Kesimpulan yang berbeda
mengenai pengendalian bersama dan apakah suatu
pengaturan adalah sebuah operasi bersama atau
ventura bersama, dapat memiliki dampak material
terhadap laporan keuangan konsolidasian.

Grup memiliki pengaturan bersama yang terstruktur
melalui ventura bersama, lihat Catatan 7 untuk
daftar ventura bersama tersebut. Struktur dan
persyaratan dari perjanjian kontraktual
mengindikasikan bahwa Grup memiliki hak atas aset
bersih dari pengaturan bersama tersebut. Grup
menilai fakta dan kondisi lain yang berkaitan dengan
pengaturan ini dan berkesimpulan pengaturan
tersebut merupakan ventura bersama

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2022

(Expressed in thousands of Rupiah,
unless otherwise stated)

CRITICAL ACCOUNTING JUDGEMENTS AND
SIGNIFICANT ACCOUNTING ESTIMATES
(continued)

Critical judgements in applying accounting
policies (continued)

Interest in joint arrangements

Judgement is required to determine when the Group
has joint control, which requires an assessment of
the relevant activities and when the decisions
relating to those activities require unanimous
consent. The Group has determined that the
relevant activities for its joint arrangements are
those relating to the operating and capital decisions
of the arrangement.

Judgement is also required to classify a joint
arrangement as either a joint operation or a joint
venture. Classifying the arrangement requires the
Group to assess its rights and obligations arising
from the arrangement. Specifically, it considers:

e The structure of the joint arrangement - whether
it is structured through a separate vehicle;

e When the arrangement is structured through a
separate vehicle, the Group also considers the
rights and obligations arising from:

- the legal form of the separate vehicle;

- the terms of the contractual arrangement; and

- other facts and circumstances (when
relevant).

This assessment often requires significant
judgement. A different conclusion on joint control
and also whether the arrangement is a joint
operation or a joint venture, may materially impact
the consolidated financial statements.

The Group has joint arrangements which are
structured through joint ventures, see Note 7 for the
list of joint ventures. These structures and the terms
of the contractual arrangements indicate that the
Group has rights to the net assets of the
arrangements. The Group also assessed the other
facts and circumstances relating to these
arrangements and concluded that the arrangements
are joint ventures.
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PERTIMBANGAN KRITIS AKUNTANSI DAN
ESTIMASI AKUNTANSI SIGNIFIKAN (lanjutan)

Pertimbangan kritis dalam penerapan kebijakan
akuntansi (lanjutan)

Sumber ketidakpastian estimasi

Asumsi utama mengenai masa depan dan sumber
estimasi lainnya pada akhir periode pelaporan, yang
memiliki risiko signifikan yang mengakibatkan
penyesuaian material terhadap jumlah tercatat aset
dan liabilitas dalam periode pelaporan berikutnya
dijelaskan dibawah ini:

Provisi atas KKE piutang usaha dan aset keuangan

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2022

(Expressed in thousands of Rupiah,
unless otherwise stated)

CRITICAL ACCOUNTING JUDGEMENTS AND
SIGNIFICANT ACCOUNTING ESTIMATES
(continued)

Critical judgements in applying accounting
policies (continued)

Sources of estimation uncertainty

The key assumptions concerning the future and the
other key sources of estimation at the end of the
reporting period, that have a significant risk of
causing a material adjustment to the -carrying
amounts of assets and liabilities within the next
financial year, are discussed below:

Provision for ECL of trade receivables and other

lainnya

Dalam menentukan KKE piutang, manajemen
diharuskan untuk melakukan pertimbangan dalam
menentukan apa yang dianggap sebagai
peningkatan risiko kredit yang signifikan dan dalam
membuat asumsi dan estimasi untuk memasukkan
informasi yang relevan tentang peristiwa masa lalu,
kondisi saat ini dan prakiraan kondisi ekonomi.
Pertimbangan telah diterapkan dalam menentukan
umur dan titik pengakuan awal piutang.

Tingkat penyisihan tertentu dievaluasi oleh
manajemen  berdasarkan  faktor-faktor  yang
mempengaruhi kolektibilitas akun. Dalam kasus ini,
Grup menggunakan penilaian berdasarkan fakta
dan keadaan terbaik yang tersedia, termasuk
hubungan dengan status kredit pelanggan
berdasarkan laporan kredit pihak ketiga dan faktor
pasar yang diketahui, untuk mencatat cadangan
khusus untuk pelanggan terhadap jumlah yang jatuh
tempo dalam jumlah yang diharapkan dapat
diterima. Cadangan spesifik ini dievaluasi ulang dan
disesuaikan karena informasi tambahan yang
diterima mempengaruhi jumlah yang diestimasi.

Pajak penghasilan

Perhitungan beban pajak penghasilan Grup
memerlukan pertimbangan dan asumsi dalam
menentukan pengurangan beban tertentu selama
proses pengestimasian. Semua pertimbangan dan
estimasi yang dibuat manajemen  dapat
dipertanyakan oleh Direktorat Jenderal Pajak
(“DJP”). Sebagai akibatnya, terjadi ketidakpastian
dalam penentuan pajak. Resolusi posisi pajak yang
diambil oleh Grup, melalui negosiasi dengan otoritas
pajak yang relevan dapat berlangsung bertahun-
tahun dan sangat sulit untuk memprediksi hasil
akhirnya. Apabila terdapat perbedaan perhitungan
pajak dengan jumlah yang telah dicatat, perbedaan
tersebut akan berdampak pada pajak penghasilan
dan pajak tangguhan dalam tahun dimana
penentuan pajak tersebut dibuat.

financial assets

In determining ECL, management is required to
exercise judgement in defining what is considered to
be a significant increase in credit risk and in making
assumptions and estimates to incorporate relevant
information about past events, current conditions
and forecasts of economic conditions. Judgement
has been applied in determining the lifetime and
point of initial recognition of receivables.

The level of a specific provision is evaluated by
management on the basis of factors that affect the
collectability of the accounts. In these cases, the
Group uses judgement based on the best available
facts and circumstances, including the relationship
with the customers credits status based on third-
party credit reports and known market factors, to
record specific reserves for customers against
amounts due in amounts that it expects to collect.
These specific reserves are re-evaluated and
adjusted as additional information received affects
the amounts estimated.

Income taxes

The calculation of income tax expense for the Group
requires  judgements and  assumptions in
determining the deductibility of certain expenses
during the estimation process. All judgements and
estimates made by management may be challenged
by the Directorate General of Taxation (‘DGT’). As a
result, the ultimate tax determination becomes
uncertain. The resolution of tax positions taken by
the Group, through negotiations with the relevant tax
authorities can take several years to complete and
in some cases it is difficult to predict the ultimate
outcome. Where the final outcome of these matters
is different from the amounts initially recorded, such
differences will have an impact on the income tax
and deferred income tax provision in the year in
which this determination is made.
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3. PERTIMBANGAN KRITIS AKUNTANSI DAN 3. CRITICAL ACCOUNTING JUDGEMENTS AND

ESTIMASI AKUNTANSI SIGNIFIKAN (lanjutan) SIGNIFICANT ACCOUNTING ESTIMATES
(continued)
Sumber ketidakpastian estimasi (lanjutan) Sources of estimation uncertainty (continued)
Pajak penghasilan (lanjutan) Income taxes (continued)
Aset pajak tangguhan, termasuk yang timbul dari Deferred tax assets, including those arising from
kerugian pajak yang dapat dikompensasikan unrecouped tax losses, and temporary differences,
kembali, dan perbedaan temporer diakui hanya are recognised only where it is considered more
ketika hal-hal tersebut diperhitungkan untuk dapat likely than not that they will be recovered, which is
dipulihkan, yang tergantung pada pembentukan laba dependent on the generation of sufficient future
kena pajak yang mencukupi di masa depan. Asumsi taxable profits. Assumptions regarding the
pembentukan laba kena pajak di masa depan generation of future taxable profits depend on
tergantung pada estimasi pendapatan dan biaya- estimates of revenue and the associated; which are
biaya terkait; yang mana terpapar risiko dan subject to risk and uncertainty, and hence there is a
ketidakpastian, sehingga terdapat kemungkinan possibility that changes in circumstances will alter
perubahan keadaan yang dapat mengubah proyeksi the projected future taxable profits.

laba kena pajak di masa mendatang.

KAS DAN SETARA KAS 4. CASH AND CASH EQUIVALENTS
2022 2021
Kas 25,000 25,000 Cash on hand
Kas di bank Cash in banks
Pihak berelasi (Catatan 17) Related parties (Note 17)
Rupiah Rupiah
PT Bank Negara Indonesia PT Bank Negara Indonesia
(Persero) Tbk (“BNI") 25,692,005 21,645,299 (Persero) Thk (“BNI”)
PT Bank Mandiri PT Bank Mandiri
(Persero) Tbk (Persero) Thk
(“Bank Mandiri”) 1,771,350 1,384,112 (“Bank Mandiri”)
PT Bank Rakyat Indonesia PT Bank Rakyat Indonesia
(Persero) Tbk (“BRI") 291,068 559,346 (Persero) Tbk (“BRI”)
AS$ US$
Bank Mandiri 20,904,569 14,197,822 Bank Mandiri
BNI 7,756,149 39,753,845 BNI
BRI 2,496,212 35,942,853 BRI
Jumlah kas di bank 58,911,353 113,483,277 Total cash in banks
Jumlah kas dan Total cash and
setara kas 58,936,353 113,508,277 cash equivalents
Lihat Catatan 17 untuk informasi rincian transaksi Refer to Note 17 for information on the details of
dan saldo dengan pihak berelasi. transactions and balances with related parties.
DEPOSITO BERJANGKA 5. TIME DEPOSITS
2022 2021
Pihak berelasi (Catatan 17) Related parties (Note 17)
Rupiah Rupiah
Bank Mandiri 20,000,000 20,000,000 Bank Mandiiri
AS$ Us$
BNI 299,427,567 117,061,818 BNI
Bank Mandiri 162,312,720 - Bank Mandiri
BRI 37,420,800 521,968,507 BRI

Jumlah 519,161,087 659,030,325 Total
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5.

DEPOSITO BERJANGKA (lanjutan)

Tingkat bunga deposito
berjangka per tahun

Rupiah 2.25%
AS$ 0.25%-3.00%
Jatuh tempo 6-12 Bulan

KAS DAN SETARA KAS YANG DIBATASI
PENGGUNAANNYA

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2022

(Expressed in thousands of Rupiah,
unless otherwise stated)

TIME DEPOSITS (continued)

Interest rate per annum
on time deposits

2.25% Rupiah
0.40%-2.50% Uss$
6-12 Months Maturity

RESTRICTED CASH AND CASH EQUIVALENTS

2022 2021
Pihak berelasi (Catatan 17) Related parties (Note 17)
AS$ Us$
BRI 133,432,828 122,110,934 BRI
Bank Mandiri 112,262,400 - Bank Mandiri
Jumlah 245,695,228 122,110,934 Total

Pada tanggal 19 Juli 2021, PJBI dan PJBIC
memberikan jaminan berupa Standby Letter of
Credit (“SBLC”) kepada Sumitomo Mitsui Banking
Co. sebesar AS$8.557.778 atau setara dengan
Rp133.432.828 (2021: Rp122.110.934) untuk
proyek Pembangkit Listrik Tenaga Surya (“PLTS”)
Cirata di Kabupaten Purwakarta yang dilakukan
oleh PT Pembangkitan Jawa Bali Masdar Solar
Energy (“PMSE”).

Pada tanggal 22 Desember 2022, PJBI dan PJBIC
memberikan jaminan berupa SBLC kepada
Sumitomo Mitsui Banking Co. sebesar
AS$7.200.000 atau setara dengan Rp112.262.400
untuk proyek PLTS Cirata di Kabupaten Purwakarta
yang dilakukan oleh PMSE.

INVESTASI PADA ENTITAS ASOSIASI DAN
VENTURA BERSAMA

Rincian investasi pada entitas asosiasi dan ventura
bersama adalah sebagai berikut:

As at 19 July 2021, PJBI and PJBIC provides
guarantee in form of Standby Letter of Credit
(“SBLC”) to Sumitomo Mitsui Banking Co.
amounting to US$8,557,778 or equivalent to
Rp133,432,828 (2021: Rp122,110,934) for Solar
power plant (‘PLTS”) Cirata project in Purwakarta
Regency which is developed by PT Pembangkitan
Jawa Bali Masdar Solar Energy (“PMSE”).

As at 22 December 2022, PJBI and PJBIC provided
guarantee in form of SBLC to Sumitomo Mitsui
Banking Co. amounting to US$7,200,000 or
equivalent to Rp112,262,400 for PLTS Cirata
project in Purwakarta Regency which is developed
by PMSE.

INVESTMENTS IN ASSOCIATE AND JOINT
VENTURES

Details of the investments in associate and joint
ventures are as follows:

Awal operasi Persentase
Nama entitas asosiasi dan komersial/ penyertaan/
ventura bersama/ Start of Percentage
Name of associate and Domisili/ Jenis usaha/ commercial of ownership
joint ventures Domicile Nature of business operations 2022 2021
Investasi pada entitas asosiasi/
Investment in associate
PT Sumbagsel Energi Sakti Pewali Jakarta Pembangkit listrik tenaga uap/ *) 10.00 10.00
(“SS Pewali”) Steam gas electricity power plant
Investasi pada ventura bersama/
Investment in joint ventures
PT Shenhua Guohua Pembangkitan Jakarta Pembangkit listrik tenaga uap/ 2019 30.00 30.00
Jawa Bali (“SGPJB”) Steam gas electricity power plant
PT Guohua Taidian Pembangkitan Jakarta Operasi dan pemeliharaan/ 2019 30.00 30.00
Jawa Bali (‘GTPJB”) Operational and maintenance
PT Pembangkitan Jawa Bali Jakarta Pembangkit listrik tenaga surya/ *) 51.00 51.00
Masdar Solar Energy (“PMSE”) Solar electricity power plant
PT North Sumatera Hydro Energy Jakarta Pembangkit listrik tenaga air/ *) 25.00 25.00
“NSHE”) Hydro electricity power plant

*)  Dalam tahap pengembangan/Under development stage
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INVESTASI PADA ENTITAS ASOSIASI DAN

VENTURA BERSAMA (lanjutan)

Pergerakan investasi pada entitas asosiasi dan
ventura bersama adalah sebagai berikut:

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2022

(Expressed in thousands of Rupiah,
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INVESTMENTS IN ASSOCIATE AND JOINT
VENTURES (continued)

The movements in the investments in associate and
joint ventures are as follows:

Jumlah Bagian atas Jumlah
tercatat penghasilan/ tercatat
1 Januari (rugi) Translasi 31 Desember
2022/ Bagian atas komprehensif mata uang 2022/
Carrying labal/(rugi)/ lainnya/ asing/ Carrying
amount Share Share in other Foreign amount
1 January Penambahan/ Dividen/ in net comprehensive currency 31 December
2022 Additions Dividends profit/(loss) income/(loss) translation 2022
Asosiasi Associate
SS Pewali 25,505,158 1,282,295 26,787.453 SS Pewali
Ventura bersama Joint ventures
SGPJB 3,310,340,367 (107,106,820) 718,318,062 336,347,811 4,257,899,420 SGPJB
GTPJB 2,726,291 (164,586) 268,929 257,799 3,088,433 GTPJB
PMSE 71,416,742 - - 68,529,344 - 9,920,051 149,866,137 PMSE
NSHE 1.236,983.487 364.750.941 103,755,183 (70,883) 151,896,334 1.857,315.062 NSHE
Subjumlah 4,621,466,887 364,750,941 (107,271,406) 890,871,518 70,883 498,421,995 6,268,169,052 Subtotal
Jumlah 4,646,972,045 364,750,941 (107,271,406) 892,153,813 (70,883) 498,421,995 6,294,956,505 Total
Jumlah Bagian atas Jumlah
tercatat penghasilan/ tercatat
1 Januari (rugi) Translasi 31 Desember
2021/ Bagian atas komprehensif mata uang 2021/
Carrying labal(rugi)/ lainnya/ asing/ Carrying
amount Share Share in other Foreign amount
1 January Penambahan/ Dividen/ in net comprehensive currency 31 December
2021 Additions Dividends profit/(loss) income/(loss) translation 2021
Asosiasi Associate
SS Pewali 25,490,879 14,279 25,505,158 SS Pewali
Ventura bersama Joint ventures
SGPJB 2,619,296,593 662,579,254 - 28,464,520 3,310,340,367 SGPJB
GTPJB 2,474,510 - 295,869 (739) (43,349) 2,726,291 GTPJB
PMSE 23,740,389 56,740,058 (8,344,166) - (719,539) 71,416,742 PMSE
NSHE 1.132,742,788 35,857,512 53.736.957 1.295,545 13,350,685 1.236.983.487 NSHE
Subjumlah 3.778.254.280 92,597,570 - 708,267,914 1,294,806 41,052,317 4,621.466,887 Subtotal
Jumlah ___3,803,745,159 92,597,570 - ___708,282193 _____ 1,294,806 ____ 41,052,317 ___4,646,972,045 Total

Seluruh entitas asosiasi

dan ventura bersama

All the associates and joint ventures are recorded

dicatat oleh Grup dengan menggunakan metode
ekuitas. Seluruh entitas adalah entitas tertutup dan
tidak terdapat harga pasar yang dikutip yang
tersedia untuk sahamnya.

Pada tanggal 31 Desember 2022 dan 2021,
manajemen berpendapat bahwa tidak terdapat
pembatasan dan risiko signifikan yang terkait
dengan investasi pada asosiasi dan ventura
bersama.

by the Group using the equity method. They are
private entities and there is no quoted market price
available for their shares.

As at 31 December 2022 and 2021, management
believes that there is no significant restriction and
risk regarding the investments in associate and joint
ventures.
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7. INVESTAS|I PADA ENTITAS ASOSIASI DAN 7.
VENTURA BERSAMA (lanjutan)

Berikut ini adalah ringkasan informasi keuangan
entitas asosiasi dan ventura bersama pada tanggal
31 Desember 2022, vyang dicatat dengan
menggunakan metode ekuitas:

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2022

(Expressed in thousands of Rupiah,
unless otherwise stated)

INVESTMENTS IN ASSOCIATE AND JOINT
VENTURES (continued)

The following tables contain the summarised
financial information for the associate and joint
ventures as at 31 December 2022, that have been
accounted for using the equity method:

31 Desember/December 2022

SSPewali SGPJB GTPJB PMSE NSHE
Kas dan setara kas 1,131,293,239 3,666,739,893 37,511,300 67,175,793 302,514,643 Cash and cash equivalents
Aset lancar lainnya 80,666 6,711,063.439 6,231,282 184,134,815 2,285,101 Other current assets
Jumlah aset lancar 1,131,373,905 10,377,803,332 43,742,582 251,310,608 304,799,744 Total current assets
Aset tidak lancar 327,912,227 24,747,223 978 1,652,607 571,960,556 9,797,570,346 Non-current assets
Utang usaha - 2,554,260,141 - 52,734,873 - Trade payables
Liabilitas lancar lainnya 55,517 1,593,522,592 35,100,418 6,754,158 433,353,212 Other current liabilities
Jumlah liabilitas lancar 55,517 4,147,782,733 35,100,418 59,489,031 433,353,212 Total current liabilities
Liabilitas keuangan 1,191,356,097 15,314,853,712 - 405,346,970 553,667,648 Financial liabilities
Liabilitas lainnya - 1,469,392,793 - 64,584,278 1,688,613.600 Other liabilities
Jumlah liabilitas tidak lancar 1,191,356,097 16,784,246,505 - 469,931,248 2,242,281,248 Total non-current liabilities
Aset bersih 267,874,518 14,192,998,072 10,294,771 293,850,885 7,426,735,630 Net assets
% kepemilkan 10% 30% 30% 51% 25% % of ownership
Bagian Grup atas aset bersih The Group’s share of the net assets
asosiasi dan ventura bersama 26,787,453 4,257,899,420 3,088,433 149,863,951 1,856,683,908 of associate and joint ventures
Penyesuaian metode ekuitas - - - 2,186 631,154 Adjustments of equity methods
Jumlah tercatat 26,787,453 4,257,899,420 3,088,433 149,866,137 1,857,315,062 Total carrying value
Pendapatan - 9,452,562,734 210,510,520 143,604,822 3,342,277,154 Revenues
Beban pokok pendapatan - (5,768,014,521) - (105,763,045) (2,643,873,764) Cost of revenues
Beban operasi (6,035,044) (225,226,675) (203,403,509) (35,608,213) (72,675,756) Operating expenses
Penghasilan keuangan - 137,970,959 - 14,623 437,710 Finance income
Beban keuangan - (922,756,653) - - (66,691,445) Finance expenses
Pendapatan/(beban) lain-lain, bersih 18,857,991 (216,681,291) - 173,888,888 (3,979,167) Other income/(expenses), net
Beban/(manfaat) pajak penghasilan - (63.461.014) (6.210.581) (41.765.813) (140,474,000) Income tax expense/(benefit)
Laba tahun berjalan 12,822 947 2,394,393 539 896,430 134,371,262 415,020,732 Profit for the year
Rugi komprehensif lain - - - - (283,532) Other comprehensive loss
Translasi mata uang asing - 1,121,159,370 859,329 19,451,080 607,585,336 Foreign currency translation
% kepemilikan 10% 30% 30% 51% 25% % of ownership
Bagian Grup atas laba bersih The Group’s share in net income
asosiasi dan ventura bersama for the year of associate
tahun berjalan 1,282,295 718,318,062 268929 ____ 68529344 ______103,755183 and joint ventures
Selisih kurs karena penjabaran Exchange difference due to
laporan keuangan = 336,347,811 257,799 9,920,051 151,896,334 ial lati
Bagian atas rugi Share in other comprehensive
komprehensif lain loss of associate
asosiasi dan ventura bersama = - - - (70,883) and joint ventures
Dividen yang diterima dari Dividends received from
asosiasi dan ventura bersama - - _____ 107,106,820 164,586 = 0 iate and joint
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7.

INVESTASI PADA ENTITAS ASOSIASI
VENTURA BERSAMA (lanjutan)

DAN

Berikut ini adalah ringkasan informasi keuangan
entitas asosiasi dan ventura bersama pada tanggal

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2022

(Expressed in thousands of Rupiah,
unless otherwise stated)

INVESTMENTS IN ASSOCIATES AND JOINT
VENTURES (continued)

The following tables contain the summarised
financial information for the associate and joint

31 Desember 2021, vyang dicatat dengan ventures as at 31 December 2021, that have been
menggunakan metode ekuitas: accounted for using the equity method:
31 Desember/December 2021
SSPewali SGPJB GTPJB PMSE NSHE

Kas dan setara kas 1,058,384,883 1,929,433,758 36,995,676 199,596,325 92,069,788 Cash and cash equivalents
Aset lancar lainnya 30,018 6,224,186.810 6,663,057 1,204,390 2,032,663 Other current assets
Jumlah aset lancar 1,058,414,901 8,153,620,568 43,658,733 200,800,715 94,102,451 Total current assets
Aset tidak lancar 119,718,000 24,039,209.931 1,847,309 388,699,076 5,841,849,586 Non-current assets
Utang usaha - 19,442,368 2,723,041 11,099,478 - Trade payables
Liabilitas lancar lainnya 38,098 4,245,301,914 33,079,675 - 614,307,877 Other current liabilities
Jumlah liabilitas lancar 38,098 4,264,744,282 35,802,716 11,099,478 614,307,877 Total current liabilities
Liabilitas keuangan 923,043,232 15,650,363,293 615,679 434,991,640 - Financial liabilities
Liabilitas lainnya - 1,243,255,031 - 3,380,129 373,710,209 Other liabilities
Jumlah liabilitas tidak lancar 923,043,232 16,893,618,324 615,679 438,371,769 373,710,209 Total non-current liabilities
Aset bersih 255,051,571 11,034,467,893 9,087,647 140,028,544 4,947,933,951 Net assets
% kepemilikan 10% 30% 30% 51% 25% % of ownership
Bagian Grup atas aset bersih The Group’s share of the net assets

asosiasi dan ventura bersama 25,505,158 3,310,340,367 2,726,291 71,414,558 1,236,983,487 of associate and joint ventures
Penyesuaian metode ekuitas - - - 2,184 - Adjustments of equity methods
Jumlah tercatat 25,505,158 3,310,340,367 2,726,291 71,416,742 1,236,983,487 Total carrying value
Pendapatan - 8,466,491,299 236,020,912 382,010,706 1,376,288,493 Revenues
Beban pokok pendapatan - (5,308,029,327) - (372,646,754) (868,455,184) Cost of revenues
Beban operasi (4,251,209) (237,736,860) (223,925,137) (9,341,065) (77,588,612) Operating expenses
Penghasilan keuangan 1,047,542 329,621,808 84,284 24,471 2,506,880 Finance income
Beban keuangan (9,458) (685,520,169) (295,296) (19,643,005) (80,990,972) Finance expenses
Pendapatan/(beban) lain-lain, bersih 3,355,917 (16,944,571) (964,962) 1,235,093 (2,382,080) Other income/(expenses), net
Beban pajak penghasilan - (339.284.667) (9.933.570) 1.999.445 (134.430.698) Income tax expense
Laba tahun berjalan 142,792 2,208,597,513 986,231 (16,361,109) 214,947,827 Profit for the year
(Rugi)/penghasilan komprehensif lain - - (2,462) - 5,182,182  Other comprehensive (loss)/income
Translasi mata uang asing - 94,881,734 (144,498) (1,410,861) 53,402,739 Foreign currency translation
% kepemilikan 10% 30% 30% 51% 25% % of ownership
Bagian Grup atas laba bersih The Group'’s share in net income

asosiasi dan ventura bersama for the year of associate

tahun berjalan —__ 14279 _ 662579254 __ 295869 ___ (3.34466) 53736957 and joint ventures

Selisih kurs karena penjabaran
laporan keuangan -

Bagian atas (rugi)/penghasilan
komprehensif lainnya
asosiasi dan ventura bersama = =

Exchange difference due to

Dividen yang diterima dari
asosiasi dan ventura bersama = =

26,464,520 (43,349) (719,539) 13,350,685 ti
Share of other comprehensive

(loss)/income associate

(739) - 1,295,545 and joint ventures

Dividends received from
iate and joint I(

Investasi pada entitas diatas diperoleh terutama
untuk tujuan potensi pertumbuhan jangka panjang,
karena seluruh entitas tersebut bergerak dalam
industri ketenagalistrikan yang sama dengan industri
Grup. Manajemen meyakini bahwa tidak ada
indikasi penurunan nilai.

The investments in the above entities are held
primarily for long-term growth potential, since these
entities are engaged in the same electricity industry
as the Group. Management believes that there are
no indications of impairment.
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PIUTANG DARI VENTURA BERSAMA

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2022

(Expressed in thousands of Rupiah,
unless otherwise stated)

8. RECEIVABLES FROM JOINT VENTURES

2022
Pihak berelasi (Catatan 17)
AS$
SGPJB 849,105,215
NSHE 15,702,614
PMSE 11,089,233
Jumlah 875,897,062

Dikurangi: bagian lancar
Bagian tidak lancar

Pada tanggal 20 November 2018, PJBI melakukan
perjanjian pinjaman jangka panjang dengan SGPJB,
dimana PJBI memberikan pinjaman sebesar
AS$56.516.733 dengan suku bunga LIBOR 6 bulan
+ 4%. Pinjaman akan jatuh tempo pada tanggal
15 Desember 2033. Pelunasan pembayaran bunga
dilakukan setiap tanggal 15 Januari dan 15 Juli.

Pada tanggal 20 Mei 2021, PJBIC melakukan
pinjaman jangka panjang dengan PMSE. Fasilitas
pinjaman yang diberikan maksimum sebesar
AS$663.000 dengan suku bunga tahunan sebesar
4.7%. Pinjaman akan jatuh tempo pada atau
sebelum 25 tahun setelah Project Commercial
Operation Date. Pelunasan pembayaran bunga
dilakukan setelah PMSE memiliki dana tersedia di
Rekening Distribusi yang relevan, sebagaimana
diizinkan dan diatur dalam ketentuan perjanjian.

Pada tanggal 22 Maret 2022, PJBI menandatangani
Perjanjian Pinjaman Pemegang Saham dengan
NSHE dan Fareast Green Energy Pte. Ltd. Sesuai
dengan perjanjian pinjaman tersebut, PJBI akan
memberikan pinjaman kepada NSHE sebesar
AS$25.419.180 dengan suku bunga sebesar 5,5%.
PJBI akan menerima pelunasan bunga pada saat
Penutupan Finansial atau pada Tanggal Akhir
Pemenuhan Syarat (mana yang lebih dulu terjadi).
Pada Penutupan Finansial atau Akhir Pemenuhan
Syarat (mana yang tercapai terlebih dahulu), NSHE
wajib mengkonversi jumlah pokok dari pinjaman
yang terutang menjadi Saham Konversi. Pada
tanggal 9 November 2022, pinjaman tersebut
dikonversi menjadi saham.

Selama tahun 2022, SGPJB melakukan
pembayaran pokok pinjaman sebesar
AS$4.347.441 atau setara dengan Rp64.720.354
(2021: ASS$Nihil) dan bunga pinjaman sebesar
AS$6.339.143 atau setara dengan Rp94.573.834
(2021: ASS$Nihil).

(119,921,256) _ (219,431,193)

755,975,806 691,731,159

2021
Related parties (Note 17)
Us$
901,501,558 SGPJB
- NSHE
9,660,794 PMSE
911,162,352 Total

Less: current portion
Non-current portion

On 20 November 2018, PJBI entered into a long-
term loan with SGPJB, whereby PJBI agreed to
provide long-term loans to SGPJB amounting to
US$56,516,733 with an interest rate of LIBOR 6
month + 4%. The loan matures on 15 December
2033. The interest is due every 15 January and
15 July.

On 20 May 2021, PJBIC entered into a long-term
loan agreement with PMSE. The maximum loan
facility provided is US$663,000 and annual interest
rate is  4.7%. The loan  matures on
or before 25 years after the Project Commercial
Operation Date. Interest is due when PMSE has
funds available in the relevant Distribution Account,
as permitted and stipulated in the terms of the
agreement.

On 22 March 2022, PJBI signed a Shareholder Loan
Agreement with NSHE and Fareast Green Energy
Pte. Ltd. According to the loan agreement, PJBI will
provide loan to NSHE totalling to US$25,419,180
with interest rate of 5.5%. PJBI will receive interest
repayment at Financial Close or Long Stop Date
(whichever occurs first). At the Financial Close or
Long Stop Date (whichever occurs earlier), NSHE
shall convert all of the principal loan amount
outstanding  into  Conversion  Shares.  On
9 November 2022, this loan was converted to share
capital.

During 2022, SGPJB made loan payment of
US$4,347,441 or equivalent to Rp64,720,354 (2021:
US$Nil) and interest loan amounting to
US$6,339,143 or equivalent to Rp94,573,834
(2021: US$NIl).
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8.

PIUTANG DARI VENTURA BERSAMA (lanjutan)

Pada tanggal 31 Desember 2022, saldo piutang
terdiri dari pokok pinjaman kepada SGPJB dan
PMSE masing-masing sebesar AS$52.169.293
(setara dengan Rp813.423.610) dan AS$663.000
(setara dengan Rp10.337.496) dan bunga pinjaman
kepada SGPJB, NSHE dan PMSE masing-masing
sebesar AS$2.288.456 (setara dengan
Rp35.681.605), AS$1.007.094 (setara dengan
Rp15.702.614) dan AS$48.213 (setara dengan
Rp751.737). Pokok pinjaman atas piutang bunga
dari NSHE telah dikonversi menjadi saham di NSHE
di bulan November 2022.

Berdasarkan penilaian penyisihan KKE, manajemen
Grup berpendapat bahwa penyisihan atas kerugian
kredit ekspektasian atas piutang dari ventura
bersama tidak material, sehingga penyisihan atas
kerugian kredit ekspektasian dianggap tidak
diperlukan pada tanggal 31 Desember 2022 dan
2021.

Lihat Catatan 17 untuk informasi rincian transaksi
dan saldo dengan pihak berelasi.

UANG MUKA SETORAN MODAL

Pada tanggal 31 Desember 2021, Perusahaan
mendapatkan uang muka untuk tambahan modal
disetor dari PT PLN Nusantara Power (‘PLN NP”)
(dahulu PT Pembangkitan Jawa-Bali), sebesar
Rp181.092.087.

Berdasarkan Akta Notaris No. 9 tanggal 19 Januari
2022 yang telah diberitahukan oleh Menteri Hukum
dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia
sebagaimana dikonfirmasi telah diterima melalui
surat  No. AHU-AH.01.03-0050917  tanggal
24 Januari 2022, uang muka modal disetor sebesar
Rp204.886.000 dipindahkan sebagai modal
ditempatkan dan disetor penuh (Catatan 10).

10. MODAL SAHAM

8.

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2022

(Expressed in thousands of Rupiah,
unless otherwise stated)

RECEIVABLES FROM JOINT VENTURES

(continued)

As at 31 December 2022, the balance are consists
of principal loan to SGPJB and PMSE amounting to
US$52,169,293 (equivalent to Rp813,423,610) and
US$663,000 (equivalent  to Rp10,337,496),
respectively and interest income to SPGJB, NSHE
and PMSE amounting to US$2,288,456 (equivalent
to Rp35,681,605), US$1,007,094 (equivalent to
Rp15,702,614) and US$48,213 (equivalent to
Rp751,737), respectively. The loan principal for the
interest receivable from NSHE has been converted
into shares in NSHE in November 2022.

Based on the assessment of allowance for ECL, the
management of the Group is of the opinion that the
provision for expected credit losses of receivables
from joint ventures is not material, therefore, a
provision for expected credit losses is considered
not necessary as at 31 December 2022 and 2021.

Refer to Note 17 for information on the details of
transactions and balances with related parties.

ADVANCE PAYMENTS FOR SHARE CAPITAL
CONTRIBUTION

As at 31 December 2021, the Company received
advance payments for share capital from PT PLN
Nusantara Power (“PLN NP”) (formerly PT
Pembangkitan Jawa-Bali), amounting fo
Rp181,092,087, respectively.

Based on Notarial Deed No. 9 dated 19 January
2022, which has been notified to the Minister of Law
and Human Rights of the Republic of Indonesia and
confirmed as received in letter No. AHU-AH.01.03-
0050917 dated 24 January 2022, advance
payments for share capital contribution amounting to
Rp204,886,000 was transferred as issued and fully
paid-up (Note 10).

10. CAPITAL STOCK

31 Desember/December 2022

Jumlah saham/

Total nominal/

Pemegang saham Number of shares Par value % Shareholders
PLN NP 4,388,444 4,388,444,000 100.00% PLN NP
Yayasan Kesejahteraan Yayasan Kesejahteraan
PT Pembangkitan Jawa-Bali 1 1,000 0.00% PT Pembangkitan Jawa-Bali
Jumlah 4388445 _ 4388445000 ____ 100% Total



PT PEMBANGKITAN JAWA BALI INVESTASI DAN ENTITAS ANAK/AND ITS SUBSIDIARIES

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2022

(Dinyatakan dalam ribuan Rupiah,

kecuali dinyatakan lain)

10. MODAL SAHAM (lanjutan)

Lampiran 5/35 Schedule

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2022

(Expressed in thousands of Rupiah,
unless otherwise stated)

10. CAPITAL STOCK (continued)

31 Desember/December 2021

Jumlah saham/

Total nominal/

Pemegang saham Number of shares Par value % Shareholders
PLN NP 4,183,558 4,183,558,000 100.00% PLN NP
Yayasan Kesejahteraan Yayasan Kesejahteraan
PT Pembangkitan Jawa-Bali 1 1,000 0.00% PT Pembangkitan Jawa-Bali

Jumlah

11. SALDO LABA

Berdasarkan Undang-Undang Perseroan Terbatas,
Perusahaan diharuskan untuk membuat penyisihan
cadangan wajib hingga sekurang-kurangnya 20%
dari jumlah modal yang ditempatkan dan disetor

penuh.

Pada tahun 2021, pemegang saham memutuskan
pembentukan cadangan waijib dari

sebesar Rp807.480.000.

12. KEPENTINGAN NON-PENGENDALI

- 4,183,559 __ 4,183,559,000 ______ 100.00%

Total

11. RETAINED EARNINGS

Pursuant to Indonesian Limited Company Law, the
Company is required to establish a statutory reserve
amounting to at least 20% of the Company’s
subscribed and paid-up capital.

In 2021, shareholders decided the establishment of
laba a statutory reserve from retained earnings
amounting to Rp807,480,000.

saldo

12. NON-CONTROLLING INTERESTS

31 Desember/December 2022

Jumlah Bagian atas Jumlah
tercatat penghasilan/ tercatat
1 Januari Bagian atas (rugi) 31 Desember
2022/ labal(rugi)/ komprehensif 2022/
Carrying Share lainnya/ Carrying
amount in net Share in other amount
1 January Penambahan/ profit/ comprehensive 31 December
2022 Additions (loss) income/(loss) 2022
PJB Investindo 18,315 - 7,886 1,205 27,406 PJB Investindo
31 Desember/December 2021
Jumlah Bagian atas Jumlah
tercatat penghasilan/ tercatat
1 Januari Bagian atas (rugi) 31 Desember
2021/ labal(rugi)/ komprehensif 2021/
Carrying Share lainnya/ Carrying
amount in net Share in other amount
1 January Penambahan/ income/ comprehensive 31 December
2021 Additions (loss) income/(loss) 2021
PJB Investindo 2,886 11,771 3,658 - 18,315 PJB Investindo
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13. BEBAN UMUM DAN ADMINISTRASI 13. GENERAL AND ADMINISTRATIVE EXPENSES
2022 2021
Honorarium 13,019,714 9,539,661 Honorarium
Jasa profesional 4,518,390 1,840,209 Professional fees
Depresiasi 2,837,823 1,676,526 Depreciation
Perjalanan Dinas 1,184,437 339,506 Business traveling
Biaya bank 661,954 493,997 Bank charges fee
Pemasaran 640,109 245,126 Marketing
Makanan dan konsumsi 357,529 57,910 Food and consumption
Sewa 320,184 10,000 Rental
Perlengkapan kantor 205,014 126,690 Office supplies
Beban pajak 199,958 3,822,016 Tax expense
Lain-lain 72,643 59,110 Others
Jumlah 24,017,755 18,210,751 Total
14. BEBAN KARYAWAN 14. EMPLOYEE EXPENSES
2022 2021
Gaji dan tunjangan 8,678,801 6,357,036 Salaries and allowances
Pendidikan dan pelatihan 349,788 178,096 Education and trainings
Lain-lain 324,609 143,241 Others
Jumlah 9,353,198 6,678,373 Total
15. PENGHASILAN KEUANGAN 15. FINANCE INCOME
2022 2021
Bunga piutang dari ventura Interest from receivables
bersama (Catatan 17) 63,433,073 42,232,983 from joint ventures (Note 17)
Bunga deposito berjangka 2,946,042 17,036,590 Interest on time deposits
Bunga giro 372,459 293,763 Interest on current accounts
Jumlah 66,751,574 59,563,336 Total
Lihat Catatan 17 untuk informasi rincian transaksi Refer to Note 17 for information on the details of
dan saldo dengan pihak berelasi. transactions and balances with related parties.
16. PERPAJAKAN 16. TAXATION
a. Pajak dibayar dimuka a. Prepaid taxes
2022 2021

Pajak Penghasilan Badan
(“PPh Badan”) Corporate Income Tax (“CIT”)
- 2020 - 7,387,418 2020 -
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16. PERPAJAKAN (lanjutan)

b. Utang pajak

PPh Badan
Utang pajak lainnya:

Pajak Pertambahan Nilai
Pajak lainnya

Jumlah

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2022

(Expressed in thousands of Rupiah,

16. TAXATION (continued)

b. Taxes payable

2022 2021
32,430,766 252,008
- 365,519
437,504 185,960
437,504 551,479
32,868,270 803.487

Utang PPh Badan terdiri dari PPh Badan tahun
2022 sebesar Rp32.176.868 (2021: Rp252.008)

dan pajak penghasilan pasal
Rp253.898 (2021: Rp nihil).

Beban pajak penghasilan

Beban pajak kini
Perusahaan
Entitas anak

Jumlah

Penyesuaian tahun lalu
Perusahaan
Entitas anak

Jumlah

Manfaat pajak tangguhan
Perusahaan
Entitas anak

Subjumlah

Beban pajak penghasilan
konsolidasian

25 sebesar

unless otherwise stated)

CIT

Other taxes payables:
Value Added Tax
Other taxes

Total

CIT payable consists of CIT for 2022 amounted

to Rp32,176,868 (2021:

Rp252,008) and

income tax article 25 amounted to Rp253,898

(2021: Rp nil).

c. Income tax expense

2022 2021
38,912,560 5,877,197

943,729 ;

39,856,289 5.877.197

(53,034) (5,582,493)

7.069.304 -
7.016.270 (5.582,493)

(221,287) (120,951)

(221,287) (120.951)
46,651,272 173,753

Current tax expense
The Company
Subsidiaries

Total

Prior year adjustment
The Company
Subsidiaries

Total

Deferred tax benefit
The Company
Subsidiaries

Subtotal

Consolidated
income tax expense
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16. PERPAJAKAN (lanjutan)

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2022

(Expressed in thousands of Rupiah,
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16. TAXATION (continued)

c. Beban pajak penghasilan (lanjutan) c. Income tax expense (continued)
Pajak atas laba sebelum pajak penghasilan The tax on consolidated profit before income
konsolidasian berbeda dengan jumlah teoritis tax differs from the theoretical amount that
yang dihitung menggunakan rata-rata would arise using the weighted average tax
tertimbang tarif pajak yang berlaku atas laba rate applicable to profits of the consolidated
masing-masing entitas anak yang dikonsolidasi subsidiaries as follows:
sebagai berikut:
2022 2021
Laba konsolidasian sebelum Consolidated profit before
pajak penghasilan 1,047,020,735 800,162,954 income tax
Pajak penghasilan dihitung
dengan tarif 22% 230,344,562 176,035,850 Income tax at 22%
Bagian atas laba bersih entitas Share in net income of associate
asosiasi dan ventura bersama (196,273,839) (155,822,082) and joint ventures
Penghasilan keuangan yang
dikenakan pajak final (730,070) (3,812,678) Finance income subject to final tax
Beban usaha yang Operating expenses
dikenakan pajak final 7,468,081 - subject to final tax
Beban yang tidak dapat
dikurangkan secara pajak (1,173,732) (7,797,035) Non-deductible expenses
Penggunaan rugi fiskal tahun Utilisation of prior years tax
yang sebelumnya tidak diakui losses which were not recognised
sebagai aset pajak tangguhan as deferred tax asset
terhadap laba fiskal 2020 - (5,582,493) against 2020 taxable income
Penggunaan rugi fiskal tahun Utilisation of prior years tax
yang sebelumnya tidak diakui losses which were not recognised
sebagai aset pajak tangguhan as deferred tax asset
terhadap laba fiskal 2021 - (2,847,809) against 2021 taxable income
Penyesuaian tahun lalu 7,016,270 - Prior year adjustment
Beban pajak Consolidated
penghasilan konsolidasian 46,651,272 173,753 income tax expense
Pajak penghasilan kini dihitung berdasarkan The current income tax is computed based on
estimasi penghasilan kena pajak. Jumlahnya the estimated taxable income. The amounts
dapat disesuaikan saat Surat Pemberitahuan may be adjusted when the Annual Tax Returns
Tahunan disampaikan ke Kantor Pelayanan are filed with the Tax Office.
Pajak.
d. Pajak tangguhan d. Deferred tax

Perubahan aset pajak tangguhan Grup selama
tahun yang berakhir  pada tanggal
31 Desember 2022 adalah sebagai berikut:

Saldo awal/

The movements in the Group’s deferred tax
assets during the year ended 31 December
2022 are as follows:

Dikreditkan/

(dibebankan)

ke laba rugi/
Credited/

Beginning (charged) to Saldo akhir/
balance profit or loss Ending balance

2022 2022
Aset hak-guna 30,559 7,603 38,162 Right-of-use assets
Imbalan karyawan

lainnya 788,107 211,916 1,000,023 Other short-term benefit
Liabilitas imbalan kerja - 1,768 1,768 Employee benefit liabilities
Total 818,666 221,287 1,039,953 Total
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16. PERPAJAKAN (lanjutan)

d.

Pajak tangguhan

Perubahan aset pajak tangguhan Grup selama
tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2021 adalah sebagai berikut:

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2022

(Expressed in thousands of Rupiah,
unless otherwise stated)

16. TAXATION (continued)
d. Deferred tax

The movements in the Group’s deferred tax
assets during the year ended 31 December
2021 are as follows:

Dikreditkan/
(dibebankan)

ke laba rugi/
Saldo awal/ Credited/
Beginning (charged) to Saldo akhir/
balance profit or loss Ending balance
2021 2021
Aset hak-guna 96,908 (66,349) 30,559 Right-of-use assets
Imbalan karyawan
lainnya 600,807 187,300 788,107 Other short-term benefit

Total 697,715 120,951 818,666 Total

Seluruh aset pajak tangguhan diperkirakan
dapat dipulihkan setelah 12 bulan.

Manajemen berpendapat aset pajak tangguhan
dapat dipulihkan sesuai dengan periode
realisasi yang diekspektasikan.

Administrasi

Berdasarkan Undang-Undang Perpajakan yang
berlaku di Indonesia, Perusahaan yang
berdomisili di Indonesia menghitung dan
membayar sendiri besarnya jumlah pajak yang
terutang. Direktorat Jenderal Pajak dapat
menetapkan atau mengubah pajak dalam
batas waktu lima tahun saat terutangnya pajak.

Audit pajak

Selama tahun yang berakhir 31 Desember
2022, Grup telah menerima pengembalian
pajak sebesar Rp12.680.766 atas PPh Badan
untuk tahun pajak 2019 dan 2020.

Pada tanggal pelaporan ini, Perusahaan tidak
sedang dalam proses audit oleh DJP.

Tarif pajak

Berdasarkan Undang-Undang No. 2/2020, tarif
pajak penghasilan badan untuk tahun fiskal
2020 dan 2021 adalah 22% dan untuk tahun
fiskal 2022 dan seterusnya adalah 20%.
Kemudian, Undang-Undang No. 7/2021
mengubah tarif pajak penghasilan badan untuk
tahun fiskal 2022 dan seterusnya menjadi 22%.

Lihat Catatan 18a untuk rincian lebih lanjut atas
Undang-Undang tersebut.

All of the deferred tax assets are expected to
be recovered after 12 months.

Management believes that the deferred tax
assets can be recovered within the expected
realisation period.

e. Administration

Under the Taxation Laws of Indonesia, the
Company which are domiciled in Indonesia
calculate and pay tax on the basis of self
assessment. The Directorate General of Taxes
may assess or amend taxes within five years of
the time the tax becomes due.

f. Tax audits

During the year ended 31 December 2022, the
Group has received tax refunds amounting to
Rp12,680,766 for CIT for the fiscal years 2019
and 2020.

As at the date of these financial statements, the
Company is not being audited by the DGT.

g. Tax rates

Based on Law No. 2/2020, the -corporate
income tax rate tariff for fiscal years 2020 and
2021 is 22% and for fiscal years 2022 and
beyond is 20%. Then, Law No. 7/2021 changed
the corporate income tax rate tariff for fiscal
year 2022 onwards to 22%.

Refer to Note 18a for further details on these
laws.
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BERELASI
Sifat hubungan berelasi

Berikut ini adalah daftar pihak berelasi

memiliki transaksi dengan Grup:

yang

DENGAN PIHAK 17.

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2022

(Expressed in thousands of Rupiah,
unless otherwise stated)

THE NATURE OF THE RELATIONSHIPS AND
TRANSACTIONS WITH RELATED PARTIES
Nature of related parties

Below is the list of the related parties that engage in
transactions with the Group:

Pihak-pihak berelasi/
Related parties

Sifat hubungan/
Nature of relationship

BRI

BNI

Bank Mandiri

PLN NP

SGPJB

PMSE

NSHE

PT Rekadaya Elektrika Consult (‘REC”)

Saldo dan transaksi dengan pihak berelasi

Kas dan setara kas
BNI

Bank Mandiri

BRI

Jumlah

Deposito berjangka
BNI

Bank Mandiri

BRI

Jumlah

Sifat transaksi/
Nature of transaction

Pengendalian melalui Pemerintah
Republik Indonesia/

Control through the Government of the
Republic of Indonesia

Pengendalian melalui Pemerintah
Republik Indonesia/

Control through the Government of the
Republic of Indonesia

Pengendalian melalui Pemerintah
Republik Indonesia/

Penempatan rekening bank, deposito berjangka dan
kas dan setara kas yang dibatasi penggunaanya/
Placement of cash in banks, time deposits, and
restricted cash and cash equivalents

Penempatan rekening bank dan deposito berjangka/
Placement of cash in banks and time deposits

Penempatan rekening bank dan deposito berjangka/
Placement of cash in banks and time deposits

Control through the Government of the
Republic of Indonesia

Pemegang saham/
Shareholder

Utang lain-lain/
Other payables

Ventura bersama/Joint venture

Piutang dari ventura bersama/

Receivables from joint ventures

Ventura bersama/Joint venture

Piutang dari ventura bersama/

Receivables from joint ventures

Ventura bersama/Joint venture

Piutang dari ventura bersama/

Receivables from joint ventures

Entitas sepengendali/

Entity under common control Purchase of services

Transaksi pembelian jasa/

The balances and transactions with related

parties
2022 2021
Rp %* Rp %*
Cash and cash equivalents
33,448,154 0.42 61,399,144 0.95 BNI
22,675,919 0.28 15,581,934 0.24 Bank Mandiiri
2,787,280 0.03 36.502,199 0.56 BRI
58,911,353 0.73 _ 113,483,277 1.75 Total
Time deposits
299,427,567 3.74 117,061,818 1.81 BNI
182,312,720 227 20,000,000 0.31 Bank Mandiiri
37.420.800 047 _ 521,968.507 8.08 BRI
_519,161,087 __ 6.48 _ 659,030,325 _ 10.20 Total

Rekening bank yang dibatasi penggunaannya

BRI
Bank Mandiri

Jumlah

Piutang dari ventura bersama
SGPJB

NHSE

PMSE

Jumlah

Restricted cash in bank

133,432,828 1.67 122,110,934 1.89 BRI
112,262,400 1.40 - - Bank Mandiri
245695228 __ 3.07 _122.110,934 __ 1.89 Total

Receivables from joint ventures

849,105,215 10.61 901,501,558 13.95 SGPJB
15,702,614 0.20 - - NHSE
11,089,233 0.14 9,660,794 0.15 PMSE

875,807,062 __10.95 _911,162,352 ___14.10 Total
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17. SIFAT DAN TRANSAKSI DENGAN PIHAK 17.
BERELASI (lanjutan)

Saldo dan transaksi dengan pihak berelasi

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2022

(Expressed in thousands of Rupiah,
unless otherwise stated)

THE NATURE OF THE RELATIONSHIPS AND
TRANSACTIONS WITH RELATED PARTIES
(continued)

The balances and transactions with related

(lanjutan) parties (continued)
2022 2021
Rp %* Rp %*

Utang lain-lain Other payables
PLN NP 23,642 0.00 339,309 0.01 PLN NP
Beban umum dan administrasi General and administrative expenses
REC 101,031 0.01 REC
Penghasilan keuangan Finance income
SGPJB 47,179,166 5.29 42,032,540 0.65 SGPJB
NSHE 15,702,614 1.76 - - NSHE
PMSE 551,293 0.06 200,443 0.00 PMSE

63433073 ___ 711 __42,232,983 ___0.65
Lain-lain Others
PMSE 37,765,412 0.58 PMSE

*) Persentase terhadap jumlah aset/liabilitas/pendapatan yang bersangkutan
Kompensasi manajemen kunci

Jumlah kompensasi Dewan Komisaris dan Direksi
Perusahaan tahun 2022 dan 2021 masing-masing
sebesar Rp9.443.002 dan Rp6.212.640 yang
merupakan imbalan kerja jangka pendek.

Dewan Komisaris dan Direksi tidak menerima
kompensasi lain seperti rencana opsi saham
manajemen.

18. PERATURAN-PERATURAN PENTING 18.
a. Undang-Undang No. 7/2021

Pada tanggal 29 Oktober 2021, Pemerintah
telah mengesahkan UU No. 7/2021 tentang
Harmonisasi Peraturan Perpajakan. UU No.
7/2021 memuat sejumlah perubahan aturan
perpajakan antara lain membatalkan
penurunan tarif PPh Badan sebelumnya dari
22% ke 20% di tahun pajak 2022, sehingga
tarif PPh Badan tetap di 22% mulai tahun pajak
2022 dan seterusnya, kenaikan tarif PPh Orang
Pribadi tertinggi sebesar 35% dengan
penghasilan kena pajak diatas Rp5 miliar
berlaku mulai tahun pajak 2022, kenaikan
bertahap tarif PPN menjadi 11% berlaku mulai
1 April 2022 dan 12% berlaku paling lambat 1
Januari 2025 dan pengungkapan sukarela
wajib pajak.

*) Percentage to related total assets/liabilities/revenue
Key management compensation

Total remuneration of Boards of Commissioners and
Directors in 2022 and 2021 amounted to
Rp9,443,002 and Rp6,212,640, respectively, which
represents short-term employee benefits.

The Boards of Commissioners and Directors do not
receive any other compensation such as
management stock options.

SIGNIFICANT REGULATIONS
a. Law No. 7/2021

On 29 October 2021, the Government agreed
on Law No. 7/2021 relating to Harmonisation of
Tax Regulations. Law No. 7/2021 contains a
number of changes to tax rules, including
repealing the previous reduction in CIT rate
from 22% to 20% in fiscal year 2022, so that the
CIT rate remains at 22% for fiscal year 2022
onwards, an increase in the highest Personal
Income Tax rate to 35% for taxable income
above IDRS5 billion in the 2022 fiscal year, a
gradual increase in the VAT rate to 11%
effective from 1 April 2022 and 12% no later
than 1 January 2025 and a taxpayer voluntary
disclosure programme.
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18. PERATURAN-PERATURAN PENTING (lanjutan)

b. UU Cipta Kerja

Pada bulan November 2020, Undang-Undang
No. 11/2020 tentang Cipta Kerja mulai berlaku.
Selama 2021, Pemerintah secara resmi
mengesahkan beberapa peraturan pelaksana
UU Cipta Kerja. Perusahaan saat ini terus
memonitor perkembangan peraturan pelaksana
tersebut secara ketat dan akan
mempertimbangkan  dampaknya terhadap
kegiatan operasional Perusahaan, jika ada.

Selanjutnya, pada bulan November 2021,
Mahkamah Konstitusi (“MK”) menggelar sidang
putusan hasil uji formil dan materiil Undang-
Undang Cipta Kerja dengan nomor 91/PUU-
XVII/2020. Dalam amar putusan, MK
menyatakan UU Cipta Kerja inkonstitusional
secara bersyarat dan harus dilakukan
perbaikan dalam kurun waktu dua tahun dari
putusan tersebut diputuskan. Putusan MK telah
menyatakan UU ciptaker masih tetap berlaku
secara konstitusional sampai dengan dilakukan
perbaikan pembentukannya sesuai dengan
tenggang waktu yang ditetapkan oleh MK, yaitu
harus dilakukan perbaikan paling lama 2 tahun
sejak putusan.

19. ASET KEUANGAN DAN LIABILITAS KEUANGAN

Pada tanggal 31 Desember 2022, Grup
mengklasifikasikan kas dan setara kas, kas dan
setara kas yang dibatasi penggunaannya, deposito
berjangka, piutang lain-lain dan piutang dari ventura
bersama  sebesar Rp1.699.893.683  (2021:
Rp1.806.078.841) sebagai aset keuangan diukur
pada biaya perolehan diamortisasi.

Pada tanggal 31 Desember 2022, Grup
mengklasifikasikan utang lain-lain, biaya masih
harus dibayar dan liabiltas sewa sebesar
Rp9.033.603 (2021: Rp2.221.656) sebagai liabilitas
keuangan diukur pada biaya perolehan diamortisasi.

19. FINANCIAL

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2022

(Expressed in thousands of Rupiah,
unless otherwise stated)

18. SIGNIFICANT REGULATIONS (continued)

b. Job Creation Law

In November 2020, Law No. 11/2020 about Job
Creation became effective. During 2021, the
Government has officially authorised various
implementing regulations. The Group is
currently closely monitoring the progress of the
implementing regulations and will consider the
impact on the Company’s operations, if any.

Subsequently, in November 2021, the
Constitutional Court held a hearing on the
results of the formal and material test of the Job
Creation Law number 91/PUU-XVIII/2020. In its
ruling, the Constitutional Court stated that the
Job  Creation Law was  conditionally
unconstitutional and had to be amended within
two years of the decision being made. The
Constitutional Court decision has stated that
the current law remains constitutionally valid
until its formation is corrected in accordance
with the grace period set by the Constitutional
Court, which must be amended no later than 2
years from the decision.

ASSETS AND FINANCIAL

LIABILITIES

As at 31 December 2022, the Group classified its
cash and cash equivalents, restricted cash and cash
equivalents, time deposits, other receivables and
receivables from joint ventures amounting to
Rp1,699,893,683 (2021: Rp1,806,078,841) as
financial assets measured at amortised cost.

As at 31 December 2022, the Group classified its
other payables, accrued expenses and lease
liabilites amounting to Rp9,033,603 (2021:
Rp2,221,656) as financial liabilites measured at
amortised cost.
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20. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN

Faktor risiko keuangan

Tujuan dan kebijakan manajemen risiko
keuangan Grup adalah untuk memastikan
bahwa sumber daya keuangan yang memadai
tersedia untuk operasi dan pengembangan
bisnis, serta untuk mengelola risiko pasar
(termasuk risiko nilai tukar mata uang asing dan
risiko tingkat suku bunga), risiko kredit dan risiko
likuiditas. Grup beroperasi dengan kebijakan
yang telah ditentukan oleh Dewan Direksi.

Dalam melaksanakan aktivitas manajemen
risiko, Grup telah memiliki panduan dalam
bentuk Pedoman Umum Manajemen Risiko.
Pedoman ini mengatur keseimbangan antara
fungsi operasional bisnis dengan pengelolaan
risiko keuangan.

Risiko keuangan utama Grup adalah pada risiko
pasar (termasuk risiko nilai tukar mata uang
asing dan risiko tingkat suku bunga), risiko kredit
dan risiko likuiditas. Manajemen menelaah dan
mengeluarkan kebijakan untuk mengelola
masing-masing risiko. Grup  menerapkan
kebijakan manajemen risiko yang bertujuan
untuk meminimalisasi pengaruh ketidakpastian
risiko keuangan terhadap kinerja keuangan
Grup.

Berikut ini ringkasan kebijakan dan pengelolaan
manajemen risiko tersebut:

a. Risiko pasar
(i) Risiko nilai tukar mata uang asing

Grup memiliki eksposur terhadap
fluktuasi nilai tukar yang timbul dari
transaksi dengan pelanggan maupun
pemasok yang didenominasi dalam
mata uang asing, sehingga Grup
terekspos terhadap fluktuasi nilai tukar
mata uang asing.

Kebijakan Grup untuk mengelola
eksposur mata uang asing dalam
batas yang dapat diterima.

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2022

(Expressed in thousands of Rupiah,
unless otherwise stated)

20. FINANCIAL RISK MANAGEMENT

I. Financial risk factors

The objectives and policies of the Group’s
financial risk management are to ensure that
adequate financial resources are available for
the operation and development of their business,
while managing their exposure to market risks
(including foreign exchange risks and interest
rate risks), credit risks and liquidity risks. The
Group operates within defined policies approved
by the Board of Directors.

In performing the risk management, the Group
has established guidance in the form of a Risk
Management General Manual. This manual
provides guidance to manage the harmonisation
between the business’s operational function and
financial risk management.

The main financial risks of the Group are market
risks (including foreign exchange risks and
interest rate risks) credit risks and liquidity risks.
The management evaluates and establishes
policies for managing each of these risks. The
Group applies the financial risk management
policies to minimise the impact of the
unpredictability of financial risks on the Group’s
financial performance

The summary of the financial risk management
policies is as follows:

a. Market risk
(i)  Foreign exchange risks

The Group has foreign currency
exposures arising from transactions
with customers and suppliers which
are denominated in foreign exchange,
therefore the Group is exposed to
exchange rate fluctuations.

The Group’s policy is to maintain
foreign currency exposure within
acceptable limits.
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20. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (lanjutan)

I. Faktor risiko keuangan (lanjutan)

a. Risiko pasar (lanjutan)

U

(ii)

Risiko nilai tukar mata uang asing
(lanjutan)

Sensitivitas mata uang asing

Pada tanggal 31 Desember 2022 dan
2021, jika Rupiah melemah/menguat
sebesar 10% terhadap Dolar AS
dengan variabel lain konstan, laba
setelah pajak untuk tahun berjalan
akan menjadi lebih tinggi atau lebih
rendah sebesar Rp128.849.004 (2021:
Rp137.451.454), terutama diakibatkan
keuntungan/kerugian translasi kas dan
setara kas, deposito berjangka, kas
dan setara kas yang dibatasi
penggunaannya dan piutang dari
ventura bersama yang berdenominasi
mata uang AS$.

Risiko suku bunga

Eksposur Grup terhadap suku bunga
dimonitor untuk meminimalkan
dampak negatif terhadap Grup.
Piutang dari ventura bersama yang
diterima pada tingkat suku bunga
variabel mengekspos Grup terhadap
risiko suku bunga arus kas.

Pada tanggal 31 Desember 2022, aset
keuangan Grup yang dipengaruhi oleh
suku bunga mengambang adalah kas
dan setara kas, kas dan setara kas
yang dibatasi penggunaannya,
deposito berjangka dan piutang dari
ventura bersama. Risiko pengaruh
suku bunga mengambang pada kas
dan setara kas, deposito berjangka
dan kas dan setara kas yang dibatasi
penggunaannya tidak signifikan.

Pada 31 Desember 2022, apabila
tingkat suku bunga atas piutang dari
ventura bersama meningkat/menurun
sebesar 20 basis poin dan variabel
lain tetap, laba setelah pajak untuk
tahun berjalan akan lebih tinggi/rendah
sebesar Rp1.309.622 (2021:
Rp1.284.756), sebagian besar akibat
pendapatan bunga yang lebih
tinggi/rendah atas investasi dengan
tingkat suku bunga mengambang.

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2022

(Expressed in thousands of Rupiah,
unless otherwise stated)

20. FINANCIAL RISK MANAGEMENT (continued)

Financial risk factors (continued)

Market risk (continued)

(i)

(i)

Foreign exchange risks (continued)

Foreign currency sensitivity

As at 31 December 2022 and 2021, if
the Rupiah had weakened/
strengthened by 10% against the US
Dollar with all other variables held
constant, post-tax profit for the
year would have been higher or
lower by Rp128,849,004 (2021:
Rp137,451,454), mainly as a result of
foreign exchange gains/losses on
translation of US$-denominated cash
and cash equivalents, time deposits,
restricted cash and cash equivalents
and receivables from joint ventures.

Interest rate risk

The Group’s interest rate exposure is
monitored to minimise any negative
impact to the Group. Receivables from
jJoint ventures received at variable
rates expose the Group to cash flow
interest rate risk.

As at 31 December 2022, the Group’s
financial assets which are impacted by
floating interest rates are cash and
cash equivalents, restricted cash and
cash equivalents, time deposits and
receivables from joint ventures.
Floating interest rate risk in cash and
cash equivalents, time deposits and
restricted cash and cash equivalents,
is not significant.

As at 31 December 2022, if interest
rates on receivables from joint
ventures had been 20 basis points
higher/lower and all other variables
remain constant, post-tax profit for the
year would have been Rp1,309,622
(2021: Rp1,284,756) higher/lower,
mainly due to higher/lower interest
income on investment with floating
rate.
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20. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (lanjutan)

. Faktor risiko keuangan (lanjutan)

b.

Risiko kredit

Pada tanggal 31 Desember 2022, total
maksimum eksposur dari risiko kredit
adalah Rp1.699.868.683 (2021:
Rp1.806.053.841). Risiko kredit terutama
berasal dari kas di bank, deposito
berjangka, rekening bank  dibatasi
penggunaannya, piutang lain-lain dan
piutang dari ventura bersama.

Semua rekening bank, kas dan setara kas
yang dibatasi penggunaannya, deposito
berjangka, dan rekening bank dan deposito
berjangka dibatasi penggunaannya
ditempatkan di bank lokal yang memiliki
reputasi.

Aset keuangan tertentu dinilai secara
individu untuk penurunan nilai dan jika
ditemukan terjadi penurunan nilai, rugi
penurunan nilai harus diterapkan secara
individu.

Kualitas kredit aset keuangan Grup dinilai
dan dikelola berdasarkan peringkat
internal. Kualitas kredit dimonitor dengan
menggunakan sistem peringkat Grup.
Sistem peringkat dinilai dan diperbarui
secara berkala untuk menjaga akurasi dan
konsistensi peringkat risiko. Kualitas kredit
dan Sistem Peringkat Perusahaan Grup
dinilai sebagai berikut:

e Tingkat tinggi

Aset keuangan tingkat tinggi meliputi
kas dan setara kas kepada pihak
ketiga atau bank yang memiliki
kualitas kredit yang baik. Oleh sebab
itu, risiko kredit adalah minimal. Untuk
piutang usaha, pelanggan maupun
pihak berelasi dapat diberi peringkat
tingkat tinggi jika tidak memiliki
kesulitan keuangan, tidak terjadi
pelanggaran kontrak, tidak ada
pemberian keringanan dan memiliki
kelangsungan usaha.

e Tingkat rendah
Aset keuangan peringkat rendah

termasuk piutang usaha yang tidak
diklasifikasikan sebagai tingkat tinggi.
Untuk piutang usaha, pelanggan dapat
diberi peringkat rendah jika pelanggan
memiliki kesulitan keuangan,
melakukan  pelanggaran  kontrak,
menerima pemberian keringanan, dan
tidak memiliki kelangsungan usaha.

b.

NOTES TO THE CONSOLIDATED
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(Expressed in thousands of Rupiah,
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20. FINANCIAL RISK MANAGEMENT (continued)

Financial risk factors (continued)

Credit risk

As at 31 December 2022, the total
maximum exposure from credit risk was
Rp1,699,868,683 (2021:Rp1,806,053,841).
Credit risk arises from cash in banks, time
deposits, restricted cash in bank, other
receivables and receivables from joint
ventures.

All of the cash in banks, restricted cash
and cash equivalents, time deposits and
restricted cash in banks and time deposits
are placed in reputable local banks.

Certain financial assets are individually
assessed for impairment and, if found to be
impaired, have an impairment loss
assigned to them on an individual basis.

The credit quality of the Group’s financial
assets is assessed and managed using
internal ratings. The credit quality is
monitored using the Group rating system.
The rating system is assessed and
updated regularly to maintain accurate and
consistent risk ratings. The Group’s infemal
ratings are as follows:

e  High grade
High grade financial assets include

cash and cash equivalents to
counterparties with good credit ratings
or bank standings. Consequently, the
credit risk is minimal. For trade
receivables, a customer or a related
party, is given a high grade rating if it
does not have any financial difficulties,
if there are no breaches of contract, or
waivers and if it will be able to continue
as a going concern.

e Lowgrade
Low grade financial assets include

trade receivables that are not classified
as high grade. For trade receivables, a
customer is given a low grade rating if
it is deemed to have a financial
difficulty, if there is a breach of
contract, or waivers and if it will not be
able to continue as a going concern.
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20. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (lanjutan)

I. Faktor risiko keuangan (lanjutan)

b.

Risiko kredit (lanjutan)

Pada tanggal 31 Desember 2022 dan
2021, kualitas kredit semua aset
keuangan Grup berada dalam klasifikasi
tingkat tinggi.

Risiko likuiditas

Risiko likuiditas didefinisikan sebagai risiko
bahwa Grup akan menghadapi kesulitan
dalam memenuhi kewajiban terkait dengan
liabilitas keuangan yang diselesaikan
dengan pembayaran kas atau aset
keuangan lainnya. Tanggung jawab utama
manajemen risiko likuiditas terletak pada
Direksi, yang telah membangun kerangka
manajemen risiko likuiditas yang sesuai
untuk persyaratan manajemen likuiditas
dan pendanaan Grup. Grup mengelola
risiko likuiditas dengan menjaga
kecukupan kas dan cadangan fasilitas
pinjaman dengan terus menerus
memonitor perkiraan dan realisasi arus kas
aktual dan mencocokkan profil jatuh tempo
liabilitas keuangan.

Tabel berikut ini memberikan rincian
tanggal jatuh tempo kontraktual untuk
liabilitas keuangan dengan pembayaran
yang telah disepakati pada tanggal
31 Desember 2022 dan 2021. Tabel
tersebut telah disusun berdasarkan arus
kas liabilitas keuangan vyang tidak
didiskontokan berdasarkan tanggal paling
awal dimana Grup diwajibkan untuk
membayar. Untuk liabilitas keuangan yang
didenominasi dengan mata uang asing,
jumlah yang tidak didiskontokan ditranslasi
dengan nilai tukar kurs asing yang relevan
pada akhir periode pelaporan. Tanggal
jatuh tempo kontraktual berdasarkan pada
tanggal paling awal dimana Grup
diwajibkan  untuk membayar adalah
sebagai berikut:

b.

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2022
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20. FINANCIAL RISK MANAGEMENT (continued)

Financial risk factors (continued)

Credit risk (continued)

As at 31 December 2022 and 2021, all of
the Group’s financial assets are classified
as high grade.

Liquidity risk

Liquidity risk is defined as the risk that the
Group will encounter difficulty in meeting its
obligations  associated with  financial
liabilities that are settled by delivering cash
or another financial asset. The ultimate
responsibility for liquidity risk management
rests with the Directors, who have built an
appropriate  liquidity risk management
framework for the management of the
Group’s funding and liquidity management
requirements. The Group manages its
liquidity risk by maintaining adequate cash
and reserve borrowing facilites by
continuously monitoring the forecast and
actual cash flows and by matching the
maturity profiles of financial liabilities.

The following table details the Group’s
remaining contractual maturity for its
financial liabilities with agreed repayment
periods as at 31 December 2022 and 2021.
The table has been drawn up based on the
undiscounted cash flow of financial
liabilities based on the earliest dates on
which the Group can be required to pay.
For foreign currency denominated financial
liabilities, the undiscounted amortisation is
translated using the relevant foreign
exchange rate at the end of the reporting
period. The contractual maturity is based
on the earliest dates on which the Group
may be required to pay was as follows:
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Faktor risiko keuangan (lanjutan)

c. Risiko likuiditas (lanjutan)
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20. FINANCIAL RISK MANAGEMENT (continued)

Financial risk factors (continued)

c. Liquidity risk (continued)

Lebih
dari tiga

tahun tetapi tahun tetapi

Lebih
dari satu
tidak lebih
dari

tiga tahun/
More than

one

Dalam satu

tahun/Within longer than

one year three years

2022
Biaya masih harus dibayar 2,342,772
Utang lain-lain 433,487

tidak lebih

lima tahun/
More than
three
year but not years but not Lebih dari lima/

3,661,001

longer than More than Jumlah/
five years five years Total
2022
2,342,772 Accrued expenses

433,487 Other payables

6,611,720 Lease liabilities
9,387,979 Total
2021

95,343 Accrued expenses
175,853 Other payables
2,008,344 Lease liabilities

Liabilitas sewa 2,950,719

Jumlah 5726978 __ 3,661,001
2021

Biaya masih harus dibayar 95,343

Utang lain-lain 175,853 -
Liabilitas sewa 1,712,795 295,549
Jumlah 1,983,991 295,549

2,279,540 Total

Tabel tersebut telah disusun berdasarkan
arus kas liabilitas keuangan yang tidak
didiskontokan berdasarkan tanggal paling
awal dimana Grup diwajibkan untuk
membayar. Untuk liabilitas keuangan yang
didenominasi dengan mata uang asing,
jumlah yang tidak didiskontokan ditranslasi
dengan kurva nilai tukar forward yang
relevan pada akhir periode pelaporan.
Tanggal jatuh tempo kontraktual
berdasarkan pada tanggal paling awal
dimana Grup diwajibkan untuk membayar.

Manajemen risiko permodalan

Grup mengelola risiko modal untuk memastikan
bahwa mereka akan mampu untuk melanjutkan
kelangsungan usaha dan untuk memastikan
pemenuhan batasan rasio kecukupan modal.
Struktur modal Grup terdiri ekuitas pemegang
saham induk, yang terdiri dari modal saham,
tambahan modal disetor dan saldo laba.

Dewan Direksi Grup secara berkala melakukan
tinjauan struktur permodalan Grup. Sebagai
bagian dari tinjauan ini, Dewan Direksi
mempertimbangkan biaya permodalan dan risiko
yang berhubungan.

Grup berusaha untuk meminimalkan biaya
modal sehingga dapat memaksimalkan nilai
Grup. Oleh karena itu, kebijakan Grup dalam
mencari pendanaan akan selalu
memperhitungkan  risiko keuangan yang
mungkin timbul di masa depan.

The table has been drawn up based on the
undiscounted cash flow of financial
liabilities based on the earliest date on
which the Group can be required to pay.
For foreign currency denominated financial
liabilities, the undiscounted amortisation is
translated using the relevant forwards
exchange curve at the end of the reporting
period. The contractual maturity is based
on the earliest date on which the Group
may be required to pay.

Il. Capital risk management

The Group manages capital risk to ensure that it
will be able to continue as a going concern and
to ensure compliance with the covenants of
capital adequacy ratio. The Group’s capital
structure consists of equity shareholders that
consist of capital stock, additional paid-in capital
and retained earnings.

The Board of Directors of the Group periodically
reviews the Group'’s capital structure. As part of
this review, the Board of Directors considers the
cost of capital and related risks.

The Group aims to minimise the cost of capital,
in order to maximise its value. Therefore, the
Group’s policy in seeking funding will always
take into account the financial risks that may
arise in the future.
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20. FINANCIAL RISK MANAGEMENT (continued)

Manajemen berpendapat bahwa nilai buku dari
aset dan liabilitas keuangannya diperkirakan
sama dengan nilai wajar dari aset dan liabilitas
keuangan tersebut pada tanggal 31 Desember

2022 dan 2021.

21.
AKTIVITAS PENDANAAN

Tabel di bawah ini menunjukkan

REKONSILIASI LIABILITAS YANG TIMBUL DARI

rekonsiliasi

liabilitas yang timbul dari aktivitas pendanaan untuk

tahun-tahun  yang berakhir  pada
31 Desember 2022 dan 2021 sebagai berikut:

Arus kas dari
aktivitas pendanaan/
Cash flows from
financing activities

tanggal

21.

lll. Fair value estimation

Management is of the opinion that the carrying
value of its financial assets and financial
liabilities approximates the fair value of the
financial assets and liabilities as at 31 December
2022 and 2021.

RECONCILIATION OF LIABILITIES ARISING
FROM FINANCING ACTIVITIES

The below table sets out the reconciliation of the
liabilities arising from financing activities for the year
ended 31 December 2022 and 2021 are as follows:

Perubahan transaksi non-kas/

Non-cash changes

Perubahan
1 Januari/ lainnya/ 31 Desember/
January Arus kas/ Sewa baru/ Other December
2022 Cash flows _New leases changes 2022
Liabilitas sewa 950,460 3,351,583) 7,857,056 (198,589) 6,257,344 Lease liabilities

Arus kas dari
aktivitas pendanaan/
Cash flows from
financing activities

Perubahan transaksi non-kas/

Non-cash changes

Perubahan
1 Januari/ lainnya/ 31 Desember/
January Arus kas/ Sewa baru/ Other December
2021 Cash flows _New leases changes 2021
Liabilitas sewa 3,083,129 (1,955,590) 423,447 399,474 1,950,460 Lease liabilities
22. TRANSAKSI NON-KAS 22. NON-CASH TRANSACTIONS
2022 2021
Penyertaan investasi pada Placement of investments
ventura bersama melalui in a joint venture through the
konversi pokok pinjaman conversion of loan principal
(Catatan 8) 364,750,941 - (Note 8)
23. TANGGUNG JAWAB MANAJEMEN DAN 23. MANAGEMENT'S RESPONSIBILITY AND

PERSETUJUAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

KONSOLIDASIAN

Penyusunan dan penyajian wajar laporan keuangan

konsolidasian merupakan tanggung

jawab

manajemen, dan telah disetujui oleh Direksi untuk

diterbitkan pada tanggal 31 Maret 2023.

APPROVAL OF CONSOLIDATED FINANCIAL
STATEMENTS

The preparation and fair presentation of the
consolidated  financial  statements were the
responsibilities of the management and were
approved by the Directors and authorised for issue
on 31 March 2023.



